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ABSTRAK  
 
Muhammad Fany Dwiantoro, 2020. Peningkatan Pemahaman Materi Bacaan 
Idzhar dan Ikhfa’ Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits Menggunakan Metode 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) Pada Siswa Kelas IV MI 
Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo. Skripsi Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. Dr. 
H. Munawir, M.Ag, Sulthon Mas’ud, S.Ag. M.Pd. 
 
Kata Kunci : Peningkatan Pemahaman, Materi Bacaan Idzhar dan Ikhfa’, Metode 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview). 
 
Penelitian ini dilakukan karena pada hasil pemahaman siswa pada Al-
Qur‟an Hadits materi Idzhar dan Ikhfa’ masih rendah. Hal tersebut dapat diketahui 
dari hasil wawancara guru dan hasil data pra siklus menunjukkan 48,38% yang 
tuntas. Hal ini dikarenakan masih monoton ketika pembelajaran guru hanya 
memberikan materi, kemudian menjelaskan panjang lebar pada siswa, dan diberi 
soal-soal latihan saja. Siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM yaitu 15 siswa 
(48,38%) dari 31 siswa. Dari uraian di atas, maka penulis melakukan perbaikan 
untuk meningkatkan hasil pemahaman siswa yaitu dengan menerapkan metode 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview). 
Rumusan masalah penelitian ini yakni: 1) Bagaimana penerapan metode 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) dalam meningkatkan pemahaman 
materi bacaan Idzhar dan Ikhfa’ mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits pada siswa kelas 
IV MI Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo?, 2) Bagaimana 
peningkatan hasil pemahaman siswa setelah menerapkan metode SQ3R (Survey, 
Question, Read, Recite, Riview) pada materi bacaan Idzhar dan Ikhfa’ mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadits pada kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq Krembangan 
Taman Sidoarjo?.  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan model penelitian Kurt 
Lewin. Pada penelitian PTK ini terdiri dari dua siklus, setiap siklusnya memiliki 4 
tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan penelitian yakni melalui wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan tes tulis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) penerapan motode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, Riview) berjalan dengan baik. Pada siklus I skor 
hasil observasi aktivitas guru yaitu 72,5 (cukup) dan pada siklus II meningkat 
88,75 (baik). Sedangkan skor data hasil observasi siswa siklus I yaitu 65 (cukup) 
meningkat 87,5 (baik) pada siklus II. 2) peningkatan hasil pemahaman siswa 
materi Idzhar dan Ikhfa’ mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu 67,74% (cukup) dengan 
nilai rata-rata 77,09 (cukup), dan pada siklus II meningktan menjadi 80,64% 
(baik) dengan nilai rata-rata 82,58 (baik). 
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1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara merupakan upaya 
untuk memajukan budi pekerti, pikiran, serta jasmani anak agar dapat 
memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak 
yang selaras dengan alamnya dan masyarakatnya.
1
 Sedangkan Ruminiati 
memahami pendidikan sebagai proses, cara, dan perbuatan yang mendidik, 
sehingga bisa menjadikan siswa menjadi lebih dewasa, berbudi luhur 
dalam kehidupannya sesuai falsafah hidupnya.
2
 
Dari kedua arti pendidikan di atas dapat dipetik bahwa 
pendidikan merupakan suatu proses pendewasaan manusia sebagai 
bekalnya sehingga dia mampu untuk mengarungi alur hidupnya. 
Rasulullah SAW bersabda tentang hukumnya mengenyam pendidikan, 
dari Anas bin Malik R.A berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
ِسِلٍم َو ُمِسِلَمٍة )رواه ابه ماجو(َطَلُب اْلِعْلِم َفِرِيَضٌة َعَلى ُكلِّ ُم   
Artinya: "Menuntut ilmu itu wajib bagi muslim laki-laki dan perempuan". 
(H.R Ibnu Majah). 
Senada dengan Ki Hajar Dewantara, Syaikh Az-Zarnuji 
berpendapat bahwa kewajiban menuntut ilmu (mengenyam pendidikan) itu 
                                                          
1
Amos Neokola Dan Grace Amalia A. Neokola, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri 
Sendiri Menuju Perubahan Hidup, (Depok: Kencana, 2017), 11. 
2
Rumiati, Sosio Antripologi Pendidikan, Suatu Kajian Multikultural, (Malang: Gunung Samudra, 
2016), 10. 
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2 
 
 
tidak sembarang ilmu, akan tetapi ilmu yang wajib adalah ilmu hal 
(tentang 
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2 
 
 
 
kebutuhan sesuai keadaan).
3
 Karena pendidikan merupakan pembekalan 
untuk manusia agar mampu berjuang terhadap kodrat alam dan zaman atau 
masyarakat. Bekal ini lah yang dimaksud dengan ilmu hal yang dimaksud 
oleh Syaikh Az-Zarnuji. Maka dari itu sangat penting sekali bagi kita pula 
membekali generasi kita dengan ilmu-ilmu yang dibutuhkannya kelak saat 
dewasa. 
Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu sarana pembekalan 
pada tingkat dasar yang didalamnya mengajarkan berbagai aspek ilmu, 
termasuk di dalamnya adalah pembelajaran Al-Qur‟an Hadits atau 
disingkat dengan Qurdits. Secara substansial mata pelajaran Al-Qur‟an 
Hadits memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada siswa 
untuk mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mempraktikkan ajaran 
dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur‟an Hadits sebagai sumber 
utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup 
dalam kehidupan sehari-hari.
4
 
Sebagai orang Islam yang taat beragama, kita diwajibkan untuk 
mempelajari Al-Quran Hadits karena keduanya sebagai pedoman hidup 
kita. Membaca Al-Qur‟an tidak hanya sekedar membaca saja, akan tetapi 
wajib hukumnya membacanya sesuai kaidah Tajwid. Oleh karena itu maka 
diwajibkan pula mempelajari ilmu Tajwid untuk memperbagus bacaan Al-
Qur‟an kita. Allah SWT berfirman:  
                                                          
3
 Syaikh Az-Zarnuji, Ta’lim Muta’alim, (Sudan: Ad-Dar As-Saudaniyah, 2004), 4. 
4
 Kemenag RI No. 165 Tahun 2014, Standar Kompetensi Kelulusan Dan Standar Isi Pendidikan 
Agama Islam Dan Bahasa Arab Di Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta: Direktorat Pendidikan 
Madrasah, 2014), 40. 
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َن َجِرِجِياًلَوَرجِِّل اْلُقِرَءا  
Artinya: "Bacalah Al-Qur’an dengan tartil". (Q.S Al-Muzzammil:4) 
Imam As-Syuyuthi berkata dalam kitab tafsirnya ad-Dur al-
Mantsurfiat-Tafsir bial-Ma‟tsur bahwa Ibbnu 'Abbas berpandapat bahwa 
maksud tartil dalam surah Al-Muzzammil ayat 4 tersebut adalah membaca 
dengan jelas.
5
 Kita tidak mungkin membaca Al-Qur‟an dengan jelas tanpa 
memperhatikan huruf dan harakat serta melupakan kaidah-kaidah 
tawjidnya. Selain itu ilmu Tajwid juga digunakan untuk memelihara 
bacaan Al-Qur‟an dari kesalahan dan perubahan serta memelihara lisan 
dari kesalahan membacanya. Mempelajari ilmu Tajwid hukumnya fardhu 
kifayah sedangkan membaca Al-Qur‟an dengan baik sesuai dengan ilmu 
Tajwid hukumnya fardhu „ain.
6
  
Fakta yang ditemukan penulis ketika melaksanakan observasi 
dan melakukan pretest pada siswa kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq 
Krembangan Taman Sidoarjo tentang materi Tajwid yaitu tentang hukum 
bacaan Idzhar dan Ikhfa’ hasil yang diperoleh dari pretest menunjukkan 16 
(51,61%) siswa dari 31 siswa masih di bawah KKM dan 15 (48,38%) 
siswa di atas KKM.
7
 Sedangkan hasil wawancara penulis terhadap guru 
wali kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo tentang 
                                                          
5
 As-Syuyuthi, Ad-Dur Al-Mantsur Fi At-Tafsir Bi Al-Ma’tsur Juz 15, (Beirut, Lebanon: Maktabah 
Al-Islamiyah, 2008),40. 
6
 Abdullah Asy‟ari, Pelajaran Tajwid, (Surabaya: Apollo Lestari, 1987), 7. 
7
 Hasil Pra Siklus Kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq Taman Sidoarjo, Hari Jum‟at, Tanggal 26 Juli 
2019. 
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4 
 
 
 
pembelajaran Al-Qur‟an Hadits di kelas IV memang untuk selama ini 
masih banyak yang kurang paham pada materi.
8
 
Mengajar mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits pada siswa 
Madrasah Ibtidaiyah tidak cukup hanya dengan memberikan materi, 
kemudian menjelaskan panjang lebar pada siswa, dan diberi soal-soal 
latihan saja. Akan tetapi lebih bagus lagi apabila guru bisa 
mengkolaborasikan dengan strategi lain yang bisa mengantarkan siswa 
pada pemahaman terhadap materi, mampu mengenali hukum Tajwid, dan 
dapat membedakan antar hukum Tajwid. Sehingga pembelajaran di dalam 
kelas lebih mengenal pada siswa dengan harapan tujuan dari pembelajaran 
bisa tercapai dan siswa dapat memahami hukum bacaan Tajwid dengan 
tepat. 
Untuk mengantarkan siswa pada pemahaman terhadap materi, 
mampu mengenali hukum tajwid dan membedakan antara hukum Tajwid 
di perlukan suatu metode yang cocok dalam mengajar. Salah satunya 
adalah metode membaca SQ3R atau singkatan dari (Survey, Question, 
Read, Recite, Riview). Muhibbin Syah berpendapat bahwa metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, Riview) merupakan sebuah metode 
belajar yang efektif dalam membantu seseorang untuk memahami dan 
menguasai materi pembelajaran yang sedang dipelajari/dibaca.
9
 
                                                          
8
Aries Azan Hartanti, Guru Wali Kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo, 
Wawancara Pribadi, Taman Sidoarjo, 26 Juli 2019. 
9
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), 128. 
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Selain itu metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 
Riview) menurut Nur Samsiyah memiliki keunggulan pembaca cenderung 
lebih mudah memahami isi bacaan dalam waktu relatif singkat.
10
 Hal ini 
menjadikan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) suatu 
pilihan yang tepat untuk diterapkan pada siswa kelas IV MI Tarbiyatul 
Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo, karena memberikan ruang guru 
untuk bersama-sama mempraktekkan hasil dari pembelajaran Al-Qur‟an 
Hadits materi Idzhar dan Ikhfa’ yang dilaksanakan. 
Adapun beberapa penelitian relevan yang didalamnya 
menggunakan metode membaca SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 
Riview) sebagai berikut: 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aini Latifatun Zahro dalam 
penelitian yang berjudul “Penggunaan Strategi SQ3R Untuk Meningkatan 
Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi 
Penyesuaian Diri Pada Makhluk Hidup Di Kelas V A MI Salafiyah 
Surabaya”, bahwa penggunaan metode SQ3R dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Nilai rata-rata pada pra siklus 69,7 dan pada siklus I 
meningkat menjadi 83,25 dan pada siklus II meningkat menjadi 94,75.
11
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dede Fadilah dalam 
penelitian yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Membaca 
Pemahaman Dengan Menggunakan Metode SQ3R Pada Siswa Kelas V 
                                                          
10
 Nur Samsiyah, Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD Kelas Tinggi, (Magetan: CV. Media 
Grafika, 2016), 44-45. 
11
Aini Latifatun Zahro, Skripsi, Penggunaan Strategi SQ3R Untuk Meningkatan Pemahaman 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi Penyesuaian Diri Pada Makhluk 
Hidup Di Kelas V A MI Salafiyah Surabaya, (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2017). 
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MIN 1 Pesawaran Tahun Ajaran 2016/2017”, menyatakan bahwa 
penggunaan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus I dari 40 siswa yang tuntas 
dilihat dari hasil test terdapat 28 siswa, sedangkan 12 siswa masih dibawah 
KKM. Pada siklus II dari 40 siswa yang tuntas belajarnya sebanyak 33 
siswa, sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 7 siswa masih dibawah 
KKM.
12
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmah Wildah dalam 
penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Melalui Penerapan Metode Pembelajaran SQ3R Pada Mata Pelajaran PKN 
Materi Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat Kelas V MIS Nurul 
Fadhilah Bandar Setia T.A 2017/2018”, menyatakan bahwa penggunaan 
metode SQ3R dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata pada 
pra siklus 61,96 dan pada siklus I meningkat menjadi 75,15 dan pada 
siklus II meningkat menjadi 83,18.
13
 
Berdasarkan hasil dari ketiga penelitian tindakan kelas tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan pada setiap siklusnya dan dinyatakan 
sukses, karena dapat meningkatkan pemahaman siswa.Hal ini bisa dilihat 
dari hasil tes pada setiap siklusnya. Oleh karena itu ketiga penelitian 
                                                          
12
 Dede Fadilah, Skripsi, Peningkatan Ketrampilan Membaca Pemahaman Dengan Menggunakan 
Metode SQ3R Pada Siswa Kelas V MIN 1 Pesawaran Tahun Ajaran 2016/2017, (Lampung: 
Perpustakaan IAIN Raden Intan, 2017). 
13
Rahmah Wildah, Skripsi, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Metode 
Pembelajaran SQ3R Pada Mata Pelajaran PKN Materi Keberagaman Sosial Budaya 
MasyarakatKelas V Mis Nurul Fadhilah Bandar Setia T.A 2017/2018, (Medan: Perpustakaan UIN 
Sumatra Utara, 2018). 
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tersebut dapat dijadikan sebagai bahan acuan yang akan dilakukan oleh 
penulis untuk melaksanakan PTK.  
Perbedaan dari ketiga penelitian dengan penelitian yang akan 
penulis laksanakan adalah terletak pada konsentrasi obyek penelitian dan 
materinya serta pada adanya tambahan yaitu berupa praktek langsung 
membaca Al-Qur'an dengan Tajwid yang telah dipelajari (Idzhar dan 
Ikhfa’ khususnya) dalam upaya lebih memantapkan pemahaman pada 
siswa. 
Alasan penulis menerapkan  metode SQ3R (Survey, Question, 
Read, Recite, Riview) dalam penelitian ini adalah karena mata pelajaran 
Al-Qur‟an Hadits khususnya materi Idzhar dan Ikhfa’ (Tajwid) merupakan 
materi yang sedikit namun sangat susah untuk memahamkannya ke siswa 
berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Aris selaku guru wali kelas IV 
MI Tarbiyatul Akhlaq Taman Sidoarjo. Selain itu, menurut para ahli dan 
penelitian terdahulu yang relevan sebagaimana yang telah disebutkan, 
bahwa metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) merupakan 
metode yang cocok sekali untuk meningkatkan membaca pemahaman 
pada siswa, mengingat masalah yang terjadi di lapangan yaitu banyak 
siswa yang masih belum paham terhadap materi yang telah disampaikan 
oleh guru. 
Berlandaskan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan 
Pemahaman Materi Bacaan Idzhar dan Ikhfa’ Mata Pelajaran Al-
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
8 
 
 
 
Qur’an Hadits Menggunakan Metode SQ3R (Survey, Question, Read, 
Recite, Riview) Pada Siswa Kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq 
Krembangan Taman Sidoarjo”.  
B. Rumusan Masalah 
Melihat hasil dari teori dan fakta dilapangan yang penulis 
temukan di MI Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo, penulis 
dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 
Riview) dalam meningkatkan pemahaman materi bacaan Idzhar dan 
Ikhfa’ mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits pada siswa kelas IV MI 
Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo? 
2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa setelah menerapkan metode 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) pada materi bacaan 
Idzhar dan Ikhfa’ mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits pada kelas IV MI 
Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo? 
C. Tindakan Yang Dipilih 
Setelah penulis melakukan observasi pengamatan dilapangan 
serta mewawancarai secara langsung guru mata pelajaran Al-Qur‟an 
Hadits dan guru wali kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman 
Sidoarjo, tindakan yang dipilih oleh penulis adalah penerapan metode 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview). Dengan diterapkannya 
metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) diharapkan dapat 
meningkatkan memahami bacaan materi Idzhar dan Ikhfa‟. Metode ini 
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memberikan suatu cara cepat untuk membaca serta memahami teks 
perpoin yang penting. Sehingga memberikan waktu yang longgar untuk 
langsung menerapkan yang dipahami oleh siswa dari hasil yang dibacanya. 
D. Tujuan Penelitian 
Meninjau dari rumusan masalah yang sudah penulis paparkan di 
atas,dapat ditentukan bahwa tujuan dari diadakannya penelitian tindakan 
kelas ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan metode SQ3R (Survey, Question, Read, 
Recite, Riview). Dengan diterapkannya metode SQ3R (Survey, 
Question, Read, Recite, Riview) dalam meningkatkan pemahaman 
materi bacaan Idzhar dan Ikhfa’ mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits 
siswa kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman bacaan setelah 
menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview). 
Dengan diterapkannya metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 
Riview) materi Idzhar dan Ikhfa’ mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits 
siswa kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo. 
E. Lingkup Penelitian 
Penulis membatasi penelitian tindakan kelas ini dengan: 
1. Subjek yang diteliti adalah guru dan siswa MI Tarbiyatul Akhlaq 
Krembangan Taman Sidoarjo. 
2. Tindakan yang diambil adalah penerapan metode SQ3R (Survey, 
Question, Read, Recite, Riview). Dengan diterapkannya metode SQ3R 
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(Survey, Question, Read, Recite, Riview) untuk mengetahui 
peningkatan memahami materi bacaan Idzhar dan Ikhfa’ mata 
pelajaran Al-Qur‟an dan Hadits pada siswa kelas IV Tarbiyatul Akhlaq 
Krembangan Taman Sidoarjo. 
3. Materi yang digunakan penelitian tindakan kelas ini yaitu materi 
hukum bacaan Idzhar dan Ikhfa’ mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah.  
4. Adapun Kompetensi Dasar dan Indikator sebagai berikut: 
a. Kompetensi Dasar 
3.3 Memahami hukum bacaan Idzhar dan Ikhfa’. 
b. Indikator  
3.3.1 Dapat menjelaskan hukum bacaan Idzhar dan Ikhfa‟. 
3.3.2 Dapat mengklasifikasi hukum bacaan Idzhar dan Ikhfa’. 
F. Signifikasi Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi sumber referensi 
bagi penelitian penulisan karya selanjutnya. Hasil penelitian yang akan 
dibahas dapat menjadi gambaran secara konseptual untuk memberikan 
alternatif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif, 
kreatif, dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa terhadap materi pembelajaran yang diajarkan. 
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2. Manfaat Praktis 
Bagi Guru 
a. Dapat memberikan pengalaman bagi guru tentang penggunaan 
metode yang tepat bagi siswa dalam pelajaran Al-Qur‟an Hadits.  
b. Dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan kualitas 
profesional guru dalam melakukan pembelajaran. 
Bagi Siswa  
a. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa  
b. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa  
c. Mendapat pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan  
Bagi Peneliti  
Penelitian ini sangat bermanfaat untuk menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan penelitian tindakan 
kelas serta dapat menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya yang 
lebih baik.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Pemahaman 
1. Pengertian Pemahaman 
Pemahaman berasal dari kata paham yang terdapat 
imbuham pe-an, disini diartikan sebagai proses, cara, perbuatan 
memahami atau memahamkan. Menurut Herry Agus Susanto 
pemahaman merupakan suatu kemampuan untuk menjelaskan 
pengetahuan atau informasi yang telah diketahui dengan kata-kata 
sendiri. Dalam hal ini seorang diharapkan untuk menerjemahkan atau 
menyebutkan kembali yang telah didengar dengan kata-kata sendiri.
14
 
Benyamin Bloom mengemukakan enam kategori 
pengkelompokan tujuan pendidikan dalam ranah kognitif yaitu 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Dia berkata pemahaman termasuk dalam tujuan dan prilaku atau 
respons, yang merupakan pemahaman dari pesan literal yang 
terkandung dalam komunikasi untuk mencapainya. Siswa dapat 
mengubah komunikasi dalam pikirannya, atau tanggapan terbuka 
untuk bentuk paralel dan lebih bermakna.
15
 
Pada tahun 2001 Anderson dan Krathwohl‟s melakukan 
revisi terhadap taksonomi yang dikemukakan oleh Bloom sebagai 
                                                          
14
Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasarkan Gaya Kognitif, 
(Yogyakarta: Deepublish, 2015), 27. 
15
 Wowo Sunaryo Kusuma, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2014), 44. 
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umpan balik pandangan para ahli internasional terhadap memikiran 
Bloom. Hasil dari revisi tersebut berupa sistem urutan yang sistematis, 
dan tidak berupa tingkatan. Melalui kata kerja untuk membedakan dan 
memberikan petunjuk dalam proses kognitif. Adapun revisi tersebut 
sebagaimana gambar berikut: 
16
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Revisi Tingkatan kognitif 
 
Kembali lagi pada pembahasan tentang pengertian 
pemahaman, penulis dapat menyimpulkan dari pemahaman yang telah 
diuraikan di atas bahwa:  
a. Pemahaman merupakan suatu kemampuan untuk menjelaskan 
ulang pengetahuan yang diingat melalui bahasa yang dimiliki 
sendiri.  
b. Pemahaman merupakan salah satu komponen tujuan pendidikan 
dalam ranah pengetahuan atau kognitif.  
c. Taksonomi Bloom yang dikembangkan oleh Anderson dan 
Krathwohl‟s berupa sistem urutan yang sistematis berbeda dengan 
                                                          
16
 Ibid, 108-111. 
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kerangka kerja aslinya yang berupa tingkatan, dan sintesi atau 
penciptaan berada paling atas pada revisi sedangkan evaluasi 
berada paling atas pada kerangka kerja asli. 
2. Tingkatan-tingkatan Pemahaman 
Pemahaman merupakan salah satu komponen tujuan 
pendidikan dalam ranah kognitif, artinya pemahaman juga menjadi 
salah satu patokan kompetensi yang dicapai siswa  setelah melakukan 
kegiatan belajar. Dalam proses pembelajaran, kemampuan untuk 
memahami pelajaran setiap siswa berbeda-beda sesuai tingkat 
kepekaan dan derajat penyerapan materi. Adapun pemahaman sesuai 
tingkatan ada 3 yaitu: 
a. Pemahaman terjemahan yaitu kesanggupan untuk menjelaskan 
makna yang terkandung dalam sesuatu, contoh menerjemahkan 
kalimat, sandi, dan sebagainya. 
b. Pemahaman interpretasi yaitu pemahaman menafsirkan sesuatu, 
contoh menafsirkan grafik. 
c. Pemahaman ekstrapolasi yaitu kemampuan melihat dibalik yang 
tersirat atau tersurat.
17
 
  
                                                          
17
Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Rpp) Tematik Terpadu 
Implementasi Kurikulum 2013 Untuk SD/MI, (Jakarta: Kencana, 2017), 135. 
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman 
Belajar sebagai modal awal siswa untuk menuju pada 
pemahaman materi tentu guru dituntut sebijak mungkin untuk bisa 
mengelolah kelasnya, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan 
dan efisien. Muhibbin Syah dalam bukunya psikologi belajar 
membedakan faktor tersebut menjadi 3 macam, yaitu:
18
 
a. Faktor internal 
Faktor ini berasal dari diri siswa sendiri meliputi 2 aspek 
yaitu aspek fisiologis (yang bersifat jasmani) dan aspek psikologis 
(yang bersifat rohaniah). Fisiologis dapat berpengaruh terhadap 
penyerapan informasi oleh siswa, contohnya pendengaran atau 
penglihatan yang terganggu. Psikologis berpengaruh terhadap 
pemahaman siswa, terdapat 5 faktor dalam psikologis yang 
menentukan tingkat pemahaman siswa yaitu:  
1) Tingkat itelegensi/kecerdasan 
Tidak diragukan lagi kecerdasan/intelegensi (IQ) 
menentukan keberhasilan belajar siswa. Setiap calon guru dan 
guru profesional sepantasnya menyadari bahwa keluar biasaan 
intelegensi siswa, baik yang positif seperti superior maupun 
yang negatif seperti borderline, lazimnya menimbulkan 
kesulitan belajar siswa yang bersangkutan. 
 
                                                          
18
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2006), 144. 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
16 
 
 
 
2) Sikap  
Merupakan gejala internal yang berdimensi afektif 
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons dengan 
cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang dan 
sebagainya. Sikap menjadi faktor internal yang mempengaruhi 
pemahaman baik itu sikap positif atau negatif, sebagai contoh 
bila seorang siswa yang senang terhadap gurunya maka setiap 
pembelajaran yang diajarkan oleh guru akan didengar dengan 
seksama oleh siswa. 
3) Bakat 
Bakat merupakan kemampuan individu untuk 
melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya 
pendidikan dan latihan. Sebagai contohnya seorang anak yang 
berbakat dalam bidang elektro maka akan lebih mudah 
menyerap informasi, pengetahuan, dan ketrampilan yang 
berhubungan dengan bidang tersebut. 
4) Minat 
Minat merupakan kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Contoh 
siswa yang memiliki minat tinggi untuk mempelajari 
matematika maka akan selalu memusatkan perhatiannya lebih 
banyak dari siswa lainnya dan dia akan selalu berusaha untuk 
mencapai prestasi yang diinginkan. 
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5) Motivasi 
Motivasi adalah suatu keadaan siswa yang 
mendorong untuk berbuat sesuatu. Motivasi ada dua macam 
yaitu intrinsik (berasal dari dalam dirinya) contohnya siswa 
yang belajar untuk masa depannya dan ekstrisik (berasal dari 
luar) contohnya hadiah, pujian, dan lainnya. 
b. Faktor eksternal 
Termasuk yang mempengaruhi pada pemahaman siswa 
adalah faktor eksternal, di dalamnya mencakup lingkungan sosial 
dan lingkungan non sosial. 
1) Lingkungan sosial merupakan suatu keadaan dimana siswa itu 
berinteraksi dengan manusia. Termasuk di dalamnya ada guru, 
teman sekolah, teman rumah, tetangga, keluarga, dan orang-
orang yang di sekitarnya. Akan tetapi yang paling berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa adalah lingkungan sosial keluarga, 
karena siswa lebih banyak menghabiskan waktunya dengan 
keluarga. 
2) Lingkungan non sosial merupakan lingkungan tempat siswa 
berada seperti ruangan kelas, gedung sekolah, sarana-prasarana 
sekolah dan rumah.  
c. Faktor pendekatan belajar 
Faktor bagaimana guru menyampaikan pembelajaran 
tentu sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa dalam 
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menerima materi yang disampaikan guru. Guru dituntut untuk 
selalu memberikan suatu hal yang baru (inovatif) dalam 
menyampaikan materi supaya siswa tidak bosan berada dalam 
kelas. 
Dalam buku Bunga Rampai Psikologi Perkembangan 
dari Anak Sampai Usia Lanjut menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemahaman bacaan. Di dalam buku itu disebutkan 
bahwa ada banyak faktor yang mempengaruhi bacaan namun dalam  
tulisan buku itu membahas lima faktor, sebagai berikut:
19
 
1) Kemahiran dalam proses dekoding, atau yang dalam studi yang 
dilakukan Saarnio dan kawan-kawan dikategorikan sebagai 
ketrampilan kognitif dasar. Contohnya seorang yang lancar 
membacanya akan mempermudah dalam pemahaman 
bacaannya. 
2) Pengetahuan terdahulu yang turut membekali seorang dalam 
belajar membaca. 
3) Motivasi atau dalam kategori yang diajukan Gersten disebut 
sebagai ketekunan. 
4) Keterampilan kognitiftingkat tinggi, termasuk strategi-strategi 
yang digunakan saat proses membaca.  
                                                          
19
 Singgih D. Gunarsa, Bunga Rampai Psikologi Perkembangan Dari Anak Sampai Usia Lanjut, 
(Jakarta: PT. Bpk Gunung Mulia: 2009), 47-49. 
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5) Metakognisi dalam hal metode membaca pemahaman SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, Riview) juga termasuk strategi 
yang dapat meningkatkan pemahaman bacaan. 
4. Indikator pemahaman 
Didalam buku Taksonomi Kognitif karya Wowo Sunaryo 
Kuswana dijelaskan beberapa ragam taksonomi kognitif, penulis 
mengambil taksonomi Bloom dalam pembahasan indikator 
pemahaman ini. Penulis rasa taksonomi Bloom lah yang umumnya 
dipakai dan lebih mudah oleh calon guru untuk mempelajarinya. 
Adapun indikator pemahaman sesuai taksonomi Bloom sebagai 
berikut:
20
 
Tabel 2.1 
Indikator Pemahaman 
No Kategori Dan 
Proses Kognitif 
Nama Lain Definisi 
1. Mengartikan Klasifikasi, 
menggunakan 
dengan kata-kata 
sendiri, 
menggambarkan, 
menerjemahkan 
Mengubah dari 
satu bentuk 
gambaran 
(numerik) ke 
bentuk yang lain 
(verbal) 
2. Memberikan 
contoh 
Ilustrasi Menemukan 
contoh khusus atau 
ilustrasi konsep 
atau prinsip 
3. Mengklasifikasi Mengkategorikan, 
menggolongkan 
Menentukan 
sesuatu ke dalam 
ketegori 
4. Menyimpulkan Meringkas, 
menggeneralisasikan 
Meringkas tema 
umum atau khusus 
5. Menduga Menyimpulkan, 
meramalkan, 
menyisipkan, 
Menggambarkan 
kesimpulan logika 
dari informasi 
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 Wowo Sunaryo Kusuma, Taksonomi..., 124. 
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memprediksi yang ada 
6. Membandingkan Membedakan, 
memetakan, 
mencocokkan 
Mendeteksi 
korespondensi 
antara dua ide, 
objek, dan 
semacamnya 
7. Menjelaskan  Menciptakana 
model 
Menciptakan 
sistem model 
penyebab dan 
pengaruh 
 
B. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Materi Idzhar dan Ikhfa’ 
1. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Al-Qur‟an secara etimologi memiliki arti mengumpulkan 
dan menghimpun. Qira'ah berati merangkai huruf dan kata satu 
dengan yang lain dalam satu ungkapan yang teratur.
21
 Al-Qur‟an 
berasal dari isim masdar-nya qora'a ( َوُقِرَأًن-ِقَرَأًة-َيْقَرُأ-َقَرَأ ) yang 
berati sesuatu yang dibaca. Arti ini mengisaratkan anjuran kepada 
umat Islam untuk membaca Al-Qur'an. Secara terminologi Al-Qur'an 
adalah firman Allah yang disampaikan oleh malaikat Jibril dengan 
redaksi langsung dari Allah kepada nabi Muhammad SAW dan 
diterima oleh umat Islam dari generasi ke generasi tanpa adanya 
perubahan.
22
 Pengertian ini membedakan antara firman Allah yang 
berupa Al-Qur‟an dan Hadits qudsi, karena Hadits qudsi tidak melalui 
perantaraan malaikat Jibril sehingga redaksinya dari Nabi Muhammad 
SAW. Sedangkan Hadits secara etimologi memiliki arti: 
                                                          
21
Manna Al-Qoththon, Aneka Studi Ilmu Al-Qur'an, (Jakarta:Pustaka Al-Kautsar, 2015), 16. 
22
Moch. Tholchah,Aneka Pengkajian Ilmu Al-Qur'an, (Yogyakarta: PT. Lkis Printing Cemerlang, 
2016), 93. 
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a. Jadid lawan kata dari Qodim, artinya baru (jama'nya Hidast, 
Hudasta dan Hudust). 
b. Qorib yang artinya dekat, belum lama terjadi. 
c. Khobar, berita yang berarti sesuatu yang dipercakapkan dan 
dipindah dari orang satu kepada orang lain.
23
 
Syaikh Manna Al-Qoththon menyebutkan bahwa Hadits 
menurut ulama ahli Hadits adalah apa yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad SAW baik berupa perkataan, perbuatan, penetapan 
(taqrir), sifat atau sirah beliau baik sebelum keNabian atau setelah 
keNabian.
24
 Pengertian tersebut menunjukan Hadits ada 3 macam, 
yaitu Hadits Qouliyah, Fi'liyah, dan Taqririyah atau disebut juga 
Hadits sukutiyah. 
Dalam sistem pendidikan madrasah formal, Al-Qur'an dan 
Hadits menjadi mata pelajaran yang satu, dimana di dalamnya 
membahas pembelajaran kandungan isi Al-Qur'an dan Hadits. Tidak 
memuat studi ilmu Al-Qur'an dan studi ilmu Hadits karena merupakan 
suatu cabang ilmu untuk pengantar Al-Qur'an dan Hadits. Pembahasan 
yang terdapat pada studi ilmu Al-Qur'an dan Hadits pun juga berbeda 
yakni membahas tentang jenis tafsir serta hal ihwalnya pada studi ilmu 
Al-Qur'an atau membahas tentang riwayah dan dirayah pada studi 
ilmu Hadits. 
  
                                                          
23
Asep Herdi, Memahami Ilmu Hadits, (Bandung: Tafakur, 2015), 2. 
24
Manna Al-Qoththon, Pengantat Studi Ilmu Hadits, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 23. 
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2. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
a. Memberikan kemampuan dasar bagi siswa-siswi dalam membaca, 
menulis, membiasakan diri, dan menggemari membaca Al-Qur‟an 
Hadits. 
b. Memberikan pengertian, pemahaman, dan penghayatan pada isi 
kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an dan Hadits dengan melalui 
keteladanan dan pembiasaan. 
c. Membina dan bimbingan perilaku siswa dengan berpedoman pada isi 
kandungan ayat Al-Qur‟an dan Hadits.
25
 
3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
a. Pengetahuan dasar pada membaca dan menulis Al-Qur‟an yang 
benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
b. Hafalan surat-surat pendek dalam Al-Qur‟an dan pemahaman 
sederhana tentang arti dan makna dalam kandungannya, serta 
pengalamannya melalui keteladanan dan pembiasaan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c. Pemahaman dan pengalaman melalui keteladanan dan pembiasaan 
mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan keutamaan membaca 
Al-Qur‟an, kebersihan, niat, menghormati kedua orang tua, 
silaturahim, persaudaraan, menyayangi anak yatim, sholat 
berjamaah, ciri-ciri orang yang munafik, amal sholih.
26
 
 
                                                          
25
Kemenag RI No. 165 Tahun 2014, Standar..., 40. 
26
Ibid, 43. 
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4. Materi Bacaan Idzhar dan Ikhfa’ 
Dalam ilmu tajwid, ada hukum bacaan nun sukundan tanwin. 
Apabila ada nun sukun (ْن) atau tanwin   bertemu huruf 
hijaiyah maka hukum bacaannya ada 4 yaitu: 
a. Idzhar  
b. Idghom 
c. Iqlab 
d. Ikhfa’ 
Pada penelitian ini penulis berfokus pada hukum bacaan Idzhar 
dan Ikhfa’. Berikut penjabaran dari materi hukum bacaan Idzhar dan 
Ikhfa’. 
1) Pengertian Idzhar 
Idzhar menurut bahasa artinya jelas atau terang. Menurut 
ilmu Tajwid, Idzhar adalah apabila ada nun sukun (ْن) atau tanwin  
 bertemu dengan salah satu dari 6 huruf  cara ع غ ح خ ه ء 
membacanya jelas tanpa mendengung. Keenam huruf tersebut juga 
disebut dengan huruf halqi. Disebut huruf halqi karena Makhraj 
(tempat keluar) huruf-huruf tersebut dari tenggorokan (halqi). 
Dengan demikian bacaan Idzhar yang berhubungan dengan nun 
sukun dan tanwin disebut Juga Idzhar halqi. 
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2) Contoh bacaan Idzhar 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 
Contoh Bacaan Nun sukun bertemu salah satu huruf Idzhar 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 
Contoh Bacaan tanwin bertemu salah satu huruf Idzhar 
3) Menerapkan Bacaan Idzhar 
Setelah mempelajari dari beberapa ketentuan pada 
bacaan Idzhar beserta contoh-contohnya, dengan demikian mari 
kita terapkan hukum bacaan Idzhar pada surah Al-Ghasiyah: 
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4) Pengertian Ikhfa’ 
Ikhfa’ menurut bahasa artinya samar. Dalam ilmu Tajwid 
Ikhfa’ adalah apabila ada nun sukun  (ْن) atau tanwin    
bertemu dengan salah satu dari 15 huruf yaitu:  
 ت ث ج د ذ ز س ش ص ض ط ظ ف ق ك
Cara membacanya yaitu samar antara Idzhar dan Idghom. 
5) Contoh bacaan Ikhfa’ 
Nun sukun  (ْن) atau tanwin bertemu dengan salah 
satu dari 15 huruf Ikhfa’: 
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Gambar 2.4 
Contoh Bacaan Ikhfa’ 
 
6) Menerapkan Bacaan Ikhfa’ 
Setelah mempelajari dari beberapa ketentuan pada 
bacaan Ikhfa’ beserta contoh-contohnya, dengan demikian mari kita 
terapkan hukum bacaan Ikhfa’ pada surah Al-Insyirah: 
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C. Metode Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode secara harfiah berasal dari bahasa Yunani 
methodos, yang artinya jalan atau cara. Pada proses pembelajaran 
metode digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran. Berikut  
tentang metode menurut beberapa ahli: 
a. Abdul majid, metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang teleh disusun tercapai secara optimal.
27
 
b. Menurut Nunuk Suryani dan Leo Agung metode adalah cara atau 
teknik yang digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar.
28
 
c. Jamil Suprihatiningrum metode pembelajaran merupakan cara 
melakukan atau menyajikan menguraikan materi pembelajaran 
kepada siswa untuk mencapai tujuan.
29
 
d. Sudarwan Danim metode adalah suatu proses mengorganisasi atau 
menata sejumlah sumber potensi secara baik dan benar sehingga 
terjadi proses belajar anak.
30
 
Dari definisi yang telah dijelaskan oleh beberapa para ahli  
di atas dapat disimpulkan bahwa metode merupakan suatu cara untuk 
mengimplementasikan rencana pembelajaran agar tujuan  
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
                                                          
27
Abdul Majid,  Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Rosda Karya, 2013), 193. 
28
Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Ombak, 2012), 72. 
29
Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori Dan Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 
2017), 281. 
30
Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 34. 
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2. Pengertian Metode Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, 
Recite, Riview) 
Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) 
merupakan tahapan dari survei, question, read, recite, and review. 
Survei yang artinya memeriksa, meneliti-mengidentifikasi seluruh 
teks, question yang artinya menyusun daftar pertanyaan yang relevan 
dengan teks, read yang artinya membaca aktif untuk mencari jawaban 
atas pertanyaan, recite yang artinya menghafalkan jawaban yang 
ditemukan, review yang artinya meninjau ulang. Metode ini 
dikembangkan oleh Francis P. Robinson di Universitas Negeri Ohaio 
Amerika serikat, metode tersebut bersifat praktis dan dapat 
diaplikasikan dalam berbagai pendekatan pembelajaran. Adapun 
pengertian SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) menurut 
beberapa ahli sebagai berikut: 
a. Menurut Miftahul Huda metode SQ3R (Survey, Question, Read, 
Recite, Riview) yaitu metode pemahaman yang dapat membantu 
siswa berfikir tentang teks yang sedang dibaca atau membantu 
siswa dalam mendapatkan sesuatu ketika pertama kali siswa 
membaca teks.
31
 
b. Menurut Muhibbin Syah berpendapat bahwa metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, Riview) merupakan sebuah 
metode belajar yang efektif dalam membantu seseorang untuk 
                                                          
31
Miftahul Huda, Model-model Pegajaran Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), 244. 
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memahami dan menguasai materi pembelajaran yang sedang 
dipelajari/dibaca.
32
 
c. Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview)  menurut 
Nur Samsiyah memiliki keunggulan pembaca cenderung lebih 
mudah memahami isi bacaan dalam waktu relatif singkat.
33
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, Riview)  adalah sebuah metode 
belajar yang efektif dalam membantu seseorang untuk memahami dan 
menguasai materi pembelajaran yang sedang dipelajari/dibaca.  
3. Langkah-langkah Metode Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, 
Read, Recite, Riview) 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) pada 
prinsipnya merupakan singkatan langkah-langkah mempelajari teks 
yang meliputi: 
34
 
a. Survey (menyelidiki) 
Memeriksa atau meneliti  atau mengidentifikasi seluruh teks. 
b. Question (bertanya) 
Menyusun daftar pertanyaan yeng relevan dengan teks. 
c. Read (membaca) 
Ketika siswa membaca, mereka harus mencari jawaban-
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka 
formulasikan saat mempreview teks itu sebelumnya. Pertanyaan-
                                                          
32
Muhibbin Syah, Psikologi...,128. 
33
Nur Samsiyah, Pembelajaran..., 44-45. 
34
Miftahul Huda, Model-Model..., 244-246. 
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pertanyaan ini, yang didasarkan pada struktur teks, akan membantu 
konsentrasi dan fokus siswa pada bacaan. 
d. Recite (menceritakan kembali) 
Ketika siswa tengah melewati teks itu, mereka 
sebelumnya membacakan dan mengulangi jawaban-jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan mereka dan membuat catatan mengenai 
jawaban mereka untuk pembelajaran selanjutnya. 
e. Review (mengulangi) 
Selesai membaca, siswa harusnya mereview teks itu 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan selanjutnya dengan 
mengingat kembali pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka 
jawab sebelumnya. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran SQ3R (Survey, 
Question, Read, Recite, Riview) 
Setiap metode pembelajaran memiliki keunggulan dan 
kelemahan sesuai dengan kegunaanya masing-masing. Sama halnya 
dengan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) yang 
memilki keunggulan dan juga kelemahan dalam penerapannya. Hal ini 
akan diuraikan sebagai berikut: 
Menurut Trie Utami, Setiawan, dan Hafdarani kelebihan 
metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) adalah: 
a. Lebih memberikan pemahaman yang luas tentang materi pelajaran 
yang terdapat di dalam buku teks tersebut 
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b. Membuat siswa menjadi lebih aktif 
c. Membuat terarah langsung pada intisari atau kandungan-kandungan 
pokok materi yang tersirat dan tersurat dalam teks. Sehingga tidak 
menutup kemungkinan mencapai proses pembelajaran yang efektif 
sesuai tujuan yang diharapkan. 
Sedangkan kekurangan metode SQ3R (survey, Question, Read, Rivew) 
menurut Apriani adalah: 
a. Sulitnya menentukan ide gagasan dalam teks. 
b. Kurangnya waktu belajar. 
c. Kesulitan dalam membuat pertanyaan dalam bahasa asing.35 
D. Peningkatan Pemahaman Siswa Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 
Materi Idzhar dan Ikhfa’ Melalui Metode SQ3R 
Peningkatan  pemahaman siswa mata pelajaran Al-Qur‟an Hadist 
materi Idzhar dan Ikhfa‟ melalui metode SQ3R merupakan upaya untuk 
meningkatkan pemahaman siswa dengan  menerapkan metode SQ3R 
dalam kegiatan belajar mengajar.  
Mata pelajaran Al-Qur‟an Hadist menuntut siswa memahami Al-
Qur‟an dan Hadist baik makna yang tersirat maupun tersurat, serta 
memberikan pembiasaan pada siswa untuk gemar membaca Al-Qur‟an 
dengan benar dan meneladani Nabi melalui sunnah-sunnahnya. Sedangkan 
materi Idzah dan Ikhfa’ merupakan salah satu muatan pembelajaran Al-
                                                          
35
 Dede Fadilah, Skripsi, Peningkatan..., 19. 
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Qur‟an Hadist dalam lingkup tajwid yang menuntut siswa memahami 
kaidah membaca Al-Qur‟an yang berlaku. 
Ada begitu banyak kaidah-kaidah tajwid yang dibahas dalam mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadist. Dalam pembahasan penelitihan ini adalah 
Idzhar dan Ikhfa’. Keduanya merupakan salah satu dari hukum nun sukun 
atau tanwin ketika bertemu dengan huruf hijaiyah. Dari sini siswa dituntut 
untuk bisa  mengklasifikasikan antara mana lafadz yang dihukumi Idzhar 
dan mana lafadz yang dihukumi Ikhfa’. Tentu karena mengklasifikasi 
merupakan salah satu indikator dari pemahaman, guru dituntut untuk bisa 
memberikan pemahaman terhadap Idzhar dan Ikhfa.  
Terdapat beberapa metode pembelajaran yang bisa digunakan 
untuk mengembangkan sikap kritis siswa dalam memperoleh pemahaman. 
Salah satunya yaitu metode SQ3R. Metode SQ3R menuntut siswa berfikir 
kritis melalui tahapan-tahapan survey, question, read, recite, review 
dengan penyajian yang menyenangkan sehingga siswa tidak mudah bosan 
dengan pembelajaran dan bisa fokus pada materi yang disampaikan.
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BAB III 
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKANKELAS 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan kegunaan dan tujuan tertentu. Pada metode 
penelitian mencakup rumusan mengenai objek dan subjek yang akan 
diteliti, teknik pengumpulan data, prosedur pengumpulan dan analisis data 
sesuai dengan fokus masalah tertentu.
36
 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Istilah dalam 
bahasa Inggris adalah Classroom Action Research. 
Penelitian tindakan kelas berasal dari kata yakni Penelitian, 
Tindakan, dan Kelas.
37
 
1. Penelitian adalah kegiatan mencari objek, berdasarkan aturan 
metodologi tertentu dalam memperoleh data atau informasi yang 
bermanfaat guna meningkatkan mutu dari suatu hal yang menarikdan 
penting bagi peneliti. 
2. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 
tujuan tertentu. Tindakan dilakukan berdasarkan pertimbangan 
(analisis) teoritis dan praktik empiris, bertujuan memecahkan suatu 
permasalahan secara praktis. 
                                                          
36
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Tindakan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2013), 5. 
37
 Samsu Somadayo, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2013), 21. 
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3. Kelas berarti sekelompok siswa dalam waktu yang sama menerima 
pelajaran yang sama dari seorang guru, kelas bukan berarti wujud ruang 
tetapi sekelompok siswa yang sedang belajar. 
Dengan menggabungkan ketiga kata di atas, yakni penelitian, 
tindakan, dan kelas dapat dirumuskan bahwa pengertian dari PTK sebagai 
berikut: PTK adalah suatu tindakan kegiatan ilmiah yang dilakukan untuk 
memecahkan masalah-masalah pembelajaran di dalam kelas melalui 
tindakan yang disengaja dengan tujuan memperbaiki proses dan 
meningkatkan hasil pembelajaran. 
Kurt Lewin menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah 
suatu proses dalam bentuk spiral yang terdiri dari tiga langkah, yaitu: (1) 
perencanaan yang melibatkan pengamatan, (2) pengambilan tindakan, dan 
(3) penemuan fakta tentang hasil dari tindakan.
38
 
Dalam penelitian tindakan kelas terdapat lima model penelitian, 
yaitu: (1) model Kurt Lewin, (2) model kemmis dan Mc Taggart, (3) 
model John Elliot, (4) model Hopkins (5) model Dave Ebbutt.
39
 
Dalam penelitian tindakan kelas ini yang dilakukan peneliti 
yakni menggunakan model Kurt Lewin, karena model Kurt Lewin menjadi 
acuan pokok atau dasar dari adanya berbagai model PTK. Model Kurt 
Lewin menyatakan bahwa ada empat langkah pokok yang menjadi 
komponen dalam satu siklus, yaitu: 
                                                          
38
 Tanujaya Benidiktus dan Jeinne Mumu, Penelitian Tindakan Kelas: Panduan Belajar, 
Mengajar, dan Meneliti, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 5. 
39
 Hamzah Nina dan Satria, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2012), 86. 
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Gambar 3.1 
Model Kurt Lewin 
 
1.  Perencanaan (Planning) 
Proses dimana peneliti menentukan program yang berangkat 
dari satu ide gagasan sebagai program perbaikan. Dalam tahap ini 
peneliti menentukan fokus terhadap peristiwa yang dirasa perlu 
mendapat perhatian khusus. Hal yang harus dilakukan adalah membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), mempersiapkan sarana 
pendukung yang diperlukan di kelas, mempersiapkan instrumen untuk 
merekam dan menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan, 
instrumen yang dipakai antara lain lembar observasi, wawancara, 
instrumen penilaian, dan tes soal untuk akhir siklus. 
2. Pelaksanaan (acting) 
Pelaksanaan merupakan perlakuan atau implementasi yang 
dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun oleh peneliti, 
yaitu menerapkan strategi Inside Outside Circle saat melaksanakan 
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penilitian tindakan kelas. Hal yang harus diingat adalah berusaha 
menaati kegiatan yang sudah dirancang dan berlaku wajar tanpa dibuat-
buat, sehingga rancangan akan terlaksana dengan baik saat proses 
berlangsung. 
3. Pengamatan (observing) 
Pengamatan adalah kegiatan yang dilakukan guna 
mengetahui efektifitas tindakan dan mengumpulkan data mengenai 
semua hal yang diperlukan selama tindakan berlangsung, hal yang 
diamati antara lain: perilaku siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, memantau kegiatan diskusi atau kerja sama antar siswa 
dalam kerja kelompok, mengamati pemahaman siswa terhadap 
penguasaan materi pembelajaran. 
4. Refleksi (reflecting) 
Refleksi adalah kegiatan menganalisis hasil obervasi terhadap 
siswa, suasana kelas, dan guru sehingga memunculkan perencanaan 
baru atau melakukan evaluasi sehingga dapat menyempurnakan 
tindakan berikutnya. Beberapa hal yang harus dilakukan pada tahap ini, 
yaitu: mencatat hasil observasi, mengevaluasi hasil observasi, 
menganalisis hasil pembelajaran, mencatat kelemahan-kelemahan untuk 
dijadikan bahan penyempurnaan pada siklus berikutnya. 
Dalam rangka mendapatkan informasi yang lebih fokus, refleksi 
harus menggunakan bahan yang telah diperoleh sebelumnya baik dalam 
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bentuk tes, kuesioner, dokumentasi atau berdasar hasil observasi dan 
pengamatan lainya. 
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 
1. Setting Penelitian  
a. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2019. 
b. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilakukan di MI Tarbiyatul Akhlaq 
Krembangan Taman Sidoarjo. 
c. Siklus penelitian 
PTK ini direncanakan dalam 2 siklus untuk melihat 
peningkatan memahami materi bacaan Idzhar dan Ikhfa’. 
2. Subjek Penelitian  
Dalam subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV MI 
Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo dengan jumlah siswa 
sebanyak 31 siswa. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel yang diamati dalam peneliti tindakan kelas sebagai 
berikut: 
1. Variabel input : Siswa kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq Krembangan 
Taman Sidoarjo. 
2. Variabel proses : Menggunakan Metode SQ3R (Survey, Question, 
Read, Recite, Riview) 
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3. Variabel output :Peningkatan pemahaman bacaan materi Idzhar dan 
Ikhfa’ mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits. 
D. Rencana Tindakan 
1. Pra Siklus 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) model Kurt Lewin, berikut adalah perencanaan 
pra siklus (wawancara dan observasi): 
a. Melakukan kunjungan ke lembaga sekolah terkait. 
b. Merencanakan tindakan yang akan dilakukan. 
c. Melakukan analisis standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
akan disampaikan kepada siswa. 
d. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
e. Menyiapkan instrumen penelitian seperti pedoman wawancara, 
lembar aktivitas observasi guru dan siswa, dan lembar kerja siswa. 
f. Menyiapkan materi yang disampaikan. 
2. Siklus 1 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan berupa persiapan-
persiapan yang terdiri dari: 
1) Menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran perbaikan. 
2) Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan untuk 
memecahkan masalah. Berdasarkan latar belakang masalah 
maka untuk menyelesaikan masalah ini peneliti melaksanakan 
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pembelajaran perbaikan dengan menerapkan metode 
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). 
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yangsesuai dengan Kompetensi Inti (KI) danKompetensi Dasar 
(KD) untuk mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di kelas IV. 
4) Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan menggunakan pembelajaran metode SQ3R (Survey, 
Question, Read, Recite, Review). 
5) Menyiapkan sumber belajar 
6) Menyiapkan pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, 
Recite, Review) yaitu menyusun langkah-langkah 
pembelajaranya dengan tepat. 
7) Menyiapkan media yang cocok untuk mengoptimalkan 
penerapan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 
Review). 
8) Menyiapkan lembar kerja untuk siswa. 
9) Membuat lembar observasi kegiatan guru dan siswa. 
10) Menyiapkan instrumen ukur berupa tes untuk mengukur 
pemahaman. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Setelah mengembangkan perencanaan maka peneliti 
siapmelakukan tindakan perbaikan di kelas sesuai dengan tahap 
perencanaan dan RPP yang telah disusun. Dalam pelaksaanpenelitian 
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dan proses perbaikan, peneliti bekerjasama dengan guru wali kelas 
IV MI Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo. Adapun 
langkah-langkah perbaikan pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
Kegiatan Awal 
1) Guru memberi salam. 
2) Salah satu siswa memimpin untuk berdo‟a bersama 
3) Guru mengabsen kehadiran siswa dan menanyakan bagaimana 
kabarnya. 
4) Guru melakukan apersepsi dengan bersama-sama siswa 
membaca surat Al-Lahab dan Al-Insyirah (materi sebelumnya) 
kemudian bertanya dimanakah letak bacaan Ikhfa' dan Idzhar 
dari surat yang dibaca. 
5) Guru memberikan pertanyaan seperti “Apa yang kalian ketahui 
tentang Ikhfa' dan Idzhar?” “apa yang akan kalian lakukan jika 
nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf Ikhfa’ dan 
Idzhar?” 
6) Guru memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran dan 
kompetensi yang ingin dicapai. 
Kegiatan Inti 
Mengamati 
1) Siswa dibimbing guru membuka buku paket Al-Qur'an Hadits 
kelas IV MI. 
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2) Siswa diarahkan pada materi yang akan dipelajari yaitu Ikhfa' 
dan Idzhar. 
3) Guru menjelaskan Ikhfa' dan Idzhar secara global. 
4) Siswa dengan bimbingan guru mulai melakukan tahap Survei 
pada bacaan materi Ikhfa' dan Idzhar. 
5) Pada tahap Survei siswa mengidentifikasi pokok pembahasan 
pada bacaannya. 
Menanya 
6) Siswa dibimbing guru membuat pertanyaan mengenai materi 
yang telah dibaca, sebagaimana dibawah ini: 
a) Apakah Ikhfa' dan Idzhar itu? 
b) Kapan nun sukun atau tanwin dibaca Ikhfa' atau Idzhar? 
c) Bagaimana cara membaca Ikhfa' atau Idzhar? 
d) Berapa jumlah huruf Ikhfa' atau Idzhar? 
Mengekplorasi 
7) Siswa membaca materi Ikhfa' dan Idzhar dan menemukan 
bacaan Ikhfa' dan Idzhar dalam bacaan surat Al-Ghosiyah dan 
Al-Insyirah. 
8) Siswa mencari jawaban dari pertanyaaan yang dibuat dari bahan 
bacaan buku yang telah dibacanya. 
Mengkomunikasikan 
9) Siswa menceritakan kembali (Recite) jawaban pertanyaan yang 
ditemukan setelah membaca teks bacaan secara klasikal. 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
42 
 
 
 
10) Tahap (Review) siswa dengan bimbingan guru melakukan 
pengulangan materi tanpa melihat buku teks bacaan Ikhfa' dan 
Idzhar.  
11) Guru memberi penguatan materi dengan praktek membaca Al-
Qur‟an surat Al-Ghasiyah dan Al-Insyirah. 
12) Dari bacaan surat tersebut siswa diminta untuk mencari bacaan 
Ikhfa' dan Idzhar. 
13) Salah seorang siswa diminta mempraktekkan cara membacanya. 
Mengasosiasi 
14) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari. 
15) Guru memberi kesempatan siswa untuk mencatat hal-hal yang 
penting. 
Kegiatan penutup 
1) Guru memberikan evaluasi kepada siswa dengan memberi soal 
yang disediakan guru. 
2) Guru mengajak siswa refleksi dengan memberi tanggapan 
terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 
3) Mengajak semua siswa berdo‟a atau membaca hamdalah untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
4) Guru mengucapkan salam. 
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c. Tahap Pengamatan 
Peneliti mengumpulkan informasi mengenai berbagai 
peristiwa dan menyusun data yang telah diperoleh pada saat 
pembelajaran. Fokus pengamatan yang dilakukan sebagai berikut: 
1) Pengamatan terhadapa siswa: 
a) Kehadiran siswa 
b) Memperhatikan ketika guru menjelaskan materi. 
c) Keaktifan siswa ketika bertanya dan melakukan tanya 
jawab. 
2) Pengamatan terhadap guru. 
a) Kehadiran guru. 
b) Penampilan didepan kelas. 
c) Cara penyampaian materi. 
d) Pengunaan bahasa. 
e) Pengelolaan kelas. 
f) Penerapan strategi. 
d. Tahap Refleksi 
1) Memeriksa instrumen penelitian. 
2) Memeriksa hasil observasi. 
3) Mendiskusikan dengan guru untuk mengevaluasi tindakanyang 
telah dilakukan. 
4) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi. 
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3. Siklus II 
Pada siklus ini dilakukan hasil evaluasi dan perbaikan dari 
masalah-masalah pada siklus sebelumnya, kegiatan dalam siklus II 
yaitu: 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
Peneliti membuat rancangan perencana pembelajaran yang 
akan dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 
b. Tahap Tindakan (Acting) 
Guru melakukan tindakan yang sudah dirancang 
berdasarkan hasil pada tahap perencanaan di siklus II. 
c. Tahap Pengamatan (Observing). 
Peneliti mengumpulkan informasi mengenai berbagai 
peristiwa dan menyusun data yang telah diperoleh pada saat 
pembelajaran. Fokus pengamatan yang dilakukan sebagai berikut: 
1) Pengamatan terhadapa siswa. 
a) Kehadiran siswa. 
b) Memperhatikan ketika guru menjelaskan materi. 
c) Keaktifan siswa ketika bertanya dan melakukan tanya 
jawab. 
2) Pengamatan Terhadap Guru. 
a) Kehadiran guru. 
b) Penampilan didepan kelas. 
c) Cara penyampaian materi. 
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d) Pengunaan bahasa. 
e) Pengelolaan kelas. 
f) Penerapan strategi 
d. Tahap Refleksi (Reflecting) 
Peneliti melakukan refleksi atas hasil pembelajaran yang 
sudah dilakukan pada siklus II, dan juga membuat kesimpulan 
mengenai tingkat pemahaman siswa pada mata pelajaran Al-Qur'an 
Hadits materi bacaan Idzhar dan Ikhfa’. 
E. Data dan Cara Pengumpulannya 
1. Sumber Data 
Sumberdata pada penelitian ini yaitu siswa dan guru. Data 
yang diperoleh dari siswa digunakan untuk menentukan tingkat 
pemahaman. Kemudian data yang diperoleh dari guru digunakan untuk 
melihat tingkat keberhasilan penerapan metode SQ3R (Survey, 
Question, Read, Recite, Review) pada kegiatan pembelajaran. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bersifat data 
kualitatif dan kuantitatif yang diambil menggunakan berbagai cara 
seperti observasi, wawancara, tes tulis, dan dokumentasi yang ditujukan 
kepada siswa dan guru 
a. Observasi atau Pengamatan 
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
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menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 
Review). Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran Al-
Qur'an Hadits di dalam kelas oleh orang yang terlibat aktif berperan 
dalam proses pelaksanaan tindakan. 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data tentang 
jumlah siswa di dalam kelas, masalah yang terjadi di dalam kelas, 
metode yang diterapkan guru saat pembelajaran, media yang 
digunakan guru untuk membantu proses pembelajaran, sumber 
belajar yang digunakan guru dan siswa untuk mendukung 
keberhasilan pembelajaran, metode yang sering digunakan guru serta 
karakteristik siswa di dalam kelas. Dengan cara mengajukan 
berbagai macam pertanyaan secara verbal kepada orang-orang yang 
dianggap memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang 
dipandang perlu dan memiliki relevansi dengan permasalahan 
tindakan kelas. Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai guru dan 
siswa yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar. Wawancara 
dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran menggunakan metode 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) (pra siklus) dan 
sesudah menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, 
Recite, Review). 
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c. Tes Tulis 
Tes adalah suatu alat ukur yang terdiri dari sejumlah 
pertanyaan yang disampaikan pada seseorang atau sejumlah siswa 
untuk mengungkapkan tingkat perkembangan (pemahaman), tes 
yang dimaksud peneliti adalah tes tulis. Tes tulis dilakukan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa pada materi bacaan Idzhar 
dan Ikhfa' pada pembelajaran yang menggunakan metode membaca 
SQ3R. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan dokumen-dokumen baik berupa 
makalah, kliping, portofolio, foto, dan daftar nilai yang menjadi 
sumber informasi pendukung dan penjelas dari hipotesis tindakan 
penelitian yang dilakukan. Pemanfaatan data semacam ini dapat 
menyediakan informasi tambahan bagi peneliti sebagai sumber data 
penelitianya. 
F. Analisis Data 
Dalam menentukan keberhasilan atau persentase hasil belajar 
dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadits, maka analisa yang digunakan 
adalah dengan membandingkan hasil belajar antar siklus, cara yang 
digunakan peneliti dalam menganalisa data sebagai berikut: 
1. Teknik Penskoran Observasi Guru dan Siswa 
Menghitung hasil dari teknik pengumpulan data observasi guru 
dan siswa menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Nilai Hasil Akhir = 
              
            
      . . . . (Rumus 3.1) 
Dari penilaian di atas kemudian diklasifikasikan ke dalam 
bentuk penskoran nilai dengan mengganakan kriteria sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 
Kriteria Tingkat Nilai Observasi Guru dan Siswa 
Tingkat Keberhasilan Kriteria  
90-100 Sangat baik 
80-89 Baik 
65-79 Cukup 
55-64 Kurang 
≤54 Kurang sekali 
 
2. Penilaian Hasil Belajar 
Untuk menghitung hasil setiap tes individu menggunakan 
rumus sebagai berikut:  
Nilai Hasil Akhir = 
              
            
      . . . . (Rumus 3.2) 
3. Nilai rata-rata siswa 
Untuk menghitung nilai rata-rata seluruh kelas dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
X = 
  
 
      . . . . (Rumus 3.3) 
Keterangan: 
X : Nilai rata-rata 
∑x : Jumlah seluruh skor 
n : Jumlah seluruh siswa 
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Dari penilaian tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam 
bentuk penskoran nilai dengan mengganakan kriteria sebagai berikut: 
 
Tabel 3.2 
Kriteria Tingkat Rata-Rata Kelas
40
 
Tingkat Keberhasilan Kriteria  
90-100 Sangat baik 
80-89 Baik 
65-79 Cukup 
55-64 Kurang 
≤54 Kurang sekali 
 
4. Penilaian Ketuntasan Belajar 
Rumus sebagai berikut:
41
 
P = 
 
 
     . . . . (Rumus 3.4) 
Keterangan:   
P  : Persentase ketuntasan 
f : Jumlah siswa yang tuntas 
n : Jumlah seluruh siswa 
Tabel 3.3 
Kriteria Tingkat Keberhasilan Kelas 
Tingkat Keberhasilan Kriteria  
90-100 Sangat baik 
80-89 Baik 
65-79 Cukup 
55-64 Kurang 
≤54 Kurang sekali 
 
                                                          
40
Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Raja 
Grafindo, 2012), 82. 
41
Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), 151. 
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G. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan kriteria yang digunakan penelitian 
untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas 
(PTK). Adapun indikator kinerja pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Nilai observasi aktivitas guru dan siswa mencapai ≥ 80. 
2. Nilai rata-rata kelas hasil memahami siswa minimal mencapai ≥ 75 
3. Persentase ketuntasan memahami siswa minimal mencapai ≥ 80%. 
H. Tim Penelitian dan Tugasnya 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan secara 
kolaborasi antara guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits (guru wali kelas 
IV) dan peneliti. Adapun rincihan tugas sebagai berikut: 
1. Guru kolaborasi 
Nama   : Aries Azan Hartanti 
Jabatan  : Guru Wali Kelas IV 
Tugas   : 
a. Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan  
b. Mengamati pelaksanaan penelitian 
2. Peneliti  
Nama   : Muhammad Fany Dwiantoro 
Jabatan  : Peneliti 
Tugas   : 
a. Menyusun perangkat pembelajaran (RPP) dan instrumen 
penilaian 
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b. Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan 
c. Terlibat dalam semua kegiatan 
d. Menyusun rencana tindakan  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Proses penelitian yang telah dilaksanakan penulis mulai dari pembuatan 
surat izin observasi untuk madrasah hingga selesai proses siklus I dan siklus II 
kurang lebih selama empat bulan, yaitu dimulai tanggal 18 Juli 2019 dan berakhir 
pada tanggal 14 Desember 2019. Penelitihan dilakukan di kelas IV MI Tarbiyatul 
Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadist 
materi Idzhar dan Ikhfa’ menggunakan metode SQ3R (Survei, Question, Read, 
Recite, Review) dengan harapan untuk peningkatan pemahaman siswa terhadap 
materi pembelajaran. 
A. Hasil Penelitian 
Adapun yang akan dibahas dalam bab ini adalah hasil penelitian 
berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil pre 
tes hingga hasil dari tes siklus yang berupa LK (Lembar Kerja). Sedangkan 
data kualitatif diperoleh dari analisis lapangan yakni berupa hasil observasi, 
wawancara, dan dokumen yang terkait dengan proses pembelajaran.  
Penelitihan Tindakan Kelas yang dilakukan oleh penulis 
menggunakan model dari Kurt Lewin yang menyatakan bahwa PTK terdiri 
atas beberapa siklus, setiap siklus terdiri atas empat langkah, yaitu: 1) 
perencanaan, 2) aksi atau tindakan, 3) observasi, dan 4) refleksi. Penulis 
melakukan penelitian dengan menggunakan 2 siklus, yakni siklus I dan siklus 
II sebagaimana berikut yang akan dijelaskan. 
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1. Siklus I 
Proses pembelajaran pada siklus I dihadiri siswa kelas IV MI 
Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo dengan jumlah 31 yang 
terdiri dari 17 laki-laki dan 14 perempuan. Adapun tindakan yang 
dilaksanakan pada siklus1 sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan Tindakan (Planning) 
Pada tahap perencanaan yang dilakukan penulis adalah 
menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan 
menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 
Review) untuk meningkatkan pemahaman siswa. Tentunya untuk 
menambah wawasan penulis dan untuk kesingkronan RPP dengan 
pembiasaan yang telah lama diterapkan di kelas, penulis 
berkolaborasi dengan guru wali kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq 
Krembangan Taman Sidoarjo untuk menyusun RPP.  
Tidak hanya itu, penulis juga menyiapkan materi yang 
diajarkan yaitu Idzhar dan Ikhfa’ serta juga menyusun instrumen soal 
dan LK (Lembar Kerja) untuk mengukur sejauh mana siswa paham 
terhadap materi yang disampaikan. Selain itu untuk mengambil data 
yang digunakan untuk menganalisa hasil penelitian, penulis juga 
menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi 
aktivitas siswa yang digunakan pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
54 
 
 
 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Peneliti melaksanakan tindakan yang berupa siklus I pada 
hari Sabtu, 7 Desamber 2019 dan dilaksanakan dalam 1x pertemuan 
dengan total JP (Jam Pelajaran) 3x35 menit atau 105 menit. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan sesuai dengan RPP, yakni tiga tahapan 
kegiatan yaitu: 1) kegiatan awal (Apersepsi), 2) kegiatan inti, dan 3) 
kegiatan penutup (Refleksi). Adapun sebagai rinciannya sebagai 
berikut.  
1) Kegiatan pendahuluan 
Pada kegiatan awal, dilakukan dengan memberikan 
salam pada siswa dan meminta ketua kelas untuk memimpin 
berdo‟a bersama-sama. kemudian menanyakan kabar kepada 
siswa serta tak lupa menanyakan siapa yang tidak hadir pada 
siswa. Dilanjutkan dengan kegiatan apersepsi, peserta diminta 
mengingat-ingat kembali materi sebelumnya. siswa menjawab: 
“belajar surat Al-Lahab dan Al-Insyirah”. Kemudian siswa 
diminta untuk bersama-sama membaca surat Al-Lahab dan Al-
Insyirah, disini bacaan murid diperhatikan apakah sudah sesuai 
dengan kaidah Tajwidnya terutama Ikhfa’ dan Idzhar. Dilihat dari 
membaca secara bersama, siswa memang sudah mulai bagus 
bacaanya.  
Setelah siswa selesai membaca kedua surat, guru berkata 
pada siswa “bacaannya sudah bagus”, lalu berkata lagi “apa yang 
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kalian ketahui tentang Idzhar dan Ikhfa’?”, siswa menjawab 
“tidak tahu pak”. Kemudian siswa dijelaskan bahwa materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan kali ini adalah tentang hukum 
bacaan Idzhar dan Ikhfa’ dan apa saja huruf Idzhar dan Ikhfa’ 
serta bagaimana cara membacanya. 
2) Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti, guru meminta siswa untuk membuka 
pelajaran Al-Qur‟an dan Hadits materi Idzhar dan Ikhfa’ seraya 
berkata “ayo dibuka bukunya materi Idzhar dan Ikhfa’ halaman 
43”. Kemudian guru menjelaskan definisi Idzhar dan Ikhfa’, arti 
dan cara bacanya. Memasuki tahap Survei, siswa baca Scanning 
yaitu mengidentifikasi pokok bahasan bacaan dengan membaca 
judul bacaan. 
Dari tahap Survei siswa membuat pertanyaan dengan 5W 
1H (Apa, Siapa, Kapan, Dimana, Kenapa, dan Bagaimana) 
dengan dibimbing guru dan ini masuk tahap (Question). 
Kemudian masuk ke tahap Read guru berkata pada murid: “Dari 
pertanyaan yang dibuat, ayo semua cari jawabannya dengan cara 
membaca secara penuh materinya. Saya kasih waktu 15 menit 
untuk membaca dan mencari jawabannya”. Hanya dalam waktu 
kurang lebih 10 menit siswa selesai membaca. Lalu guru 
menunjukan surat Al-Ghosyiah dan Al-Insyirah dan meminta 
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siswa untuk menemukan bacaan Idzhar dan Ikhfa’ dari kedua 
bacaan tersebut.  
Setalah itu guru melakukan Ice Breaking dengan 
meminta siswa berdiri dan bernyanyi “Pohon Tebang” untuk 
mencairkan suasana. Setelah itu siswa diminta untuk kembali 
duduk. Untuk mengetahui seberapa paham dengan bacaan yang 
telah dibaca siswa, guru meminta siswa bercerita kembali yang 
telah dibaca dari materi Idzhar dan Ikhfa’. Kemudian guru 
memberikan penguatan dengan mendelagasikan salah satu siswa 
praktek membaca surat Al-Ghosyiah dan Al-Insyirah. 
Kemudian guru bersama siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari dan memberi kesempatan siswa untuk 
mencatat hal-hal yang penting di buku catatan masing-masing.  
3) Kegiatan penutup  
Pada kegiatan akhir, siswa melakukan evaluasi dengan 
menjawab soal yang diberikan oleh guru kurang lebih selama 15 
menit. Kemudian guru bertanya pada siswa “bagaimana pelajaran 
hari ini, apakah masih ada yang tidak paham tentang Idzhar dan 
Ikhfa’?”, kemudian siswa menjawab “Alhamdulillah paham pak”. 
Selanjutnya siswa melanjutkan dengan berdo‟a sebagai penutup 
pembelajaran hari ini yang dipimpin oleh ketua kelas, dan guru 
mengucapkan salam. 
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c. Tahap Pengamatan 
Setelah melaksanakan pembelajaran, penulis meneruskan 
penelitian dengan melaksanakan pengamatan terhadap kegiatan 
pembelajaran di kelas pada siklus I berdasarkan lembar observasi 
aktivitas guru dan aktivitas siswa yang telah diisi oleh guru kelas 
sebagai observer kegiatan. Adapun hasil dari observasi aktivitas guru 
dan aktivitas siswa pada siklus I selama pembelajaran yang telah 
berlangsung sebagimana berikut akan dijelaskan satu persatu secara 
terperinci di bawah ini: 
1) Hasil Observasi Aktifitas Guru 
Tabel 4.1 
Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus I 
 
No 
 
Indikator / Aspek Yang  Diamati 
Pengamat  
Skor Skor Penilaian 
1 2 3 4 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru memberi salam   √  3 
2. Guru meminta siswa memimpin 
do‟a 
 
√ 
  2 
3. Guru memeriksa absen kehadiran 
siswa dan menenyakan kabar 
   √ 4 
4. Guru melakukan apersepsi terkait 
pembelajaran surat Al-Lahab dan 
Al-Insyirah kemudian guru 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
  √  3 
5. Guru memberikan ice breaking 
“pohon tebang” 
  √  3 
Kegiatan Inti 
7. Guru membimbing siswa untuk 
membuka buku Qurdits dan 
   √ 4 
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diarahkan pada materi Idzhar dan 
Ikhfa’ 
8. Guru menjelaskan Ikhfa’ dan 
Idzhar secara global 
 √   2 
9. Guru membimbing siswa 
menemukan ide pokok bacaan 
materi Idzhar dan Ikhfa’ 
  √  3 
9. Guru membimbing siswa 
membuat pertanyaan 5W 1H dari 
materi Idzhar dan Ikhfa’ 
  √  3 
10. Guru meminta siswa untuk 
membaca materi Idzhar dan 
Ikhfa’ secara penuh. 
  √  3 
11. Guru meminta siswa untuk 
menemukan bacaan Idzhar dan 
Ikhfa’ pada surat Al-Ghasyiah 
dan Al-Insyirah 
 √   2 
12. Guru mengarahkan siswa untuk 
menceritakan kembali yang 
dibaca secara bersama-sama 
  √  3 
13. Guru memberi penguatan materi  √   2 
14. Guru meminta siswa 
mempraktekan membaca surat 
Al-Ghosiyah dan Al-Insyirah 
secara bersama dan mencari 
hukum bacaan Idzhar dan Ikhfa’ 
pada kedua surat. 
 √   2 
15. Guru meminta salah satu siswa 
mempraktekan membaca surat 
Al-Ghosiyah dan Al-Insyirah. 
  √  3 
16. Guru membimbing siswa 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan memberi 
kesempatan untuk mencatat 
 √   2 
Kegiatan Akhir 
17. Guru memberikan LK (Lembar 
Kerja) pada siswa untuk evaluasi 
  √  3 
18. Guru mengajak untuk membaca 
hamdalah. 
  √  3 
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19. Guru menginfokan pelajaran 
selanjutnya  
   √ 4 
20. Guru menutup dengan salam    √ 4 
Jumlah skor 58 
 
Dari hasil data observasi kegiatan guru di atas, untuk 
menghitung skor digunakan rumus sebagai berikut: 
Nilai Hasil Akhir =              
            
     
  =
  
  
      
= 72,5 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa data hasil 
pengamatan aktivitas guru pada siklus I selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung mendapat perolehan nilai akhir 58 
dengan skor idealnya 80. Adapun presentase pada hasil 
pengamatan aktivitas guru pada siklus I mendapat perolehan 72,5 
tergolong cukup untuk data hasil pengamatan aktivitas guru pada 
siklus I. Akan tetapi nilai tersebut masih jauh dari indikator 
kinerja yang telah ditentukan yaitu ≥80.  
Pada kegiatan pembelajaran terdapat aktivitas guru yang 
mendapatkan skor 2 disebabkan guru kurang optimal dalam 
menyampaikan, hal ini disebabkan tidak sesuai dengan runtutan 
yang telah ditulis di RPP karena sempat lupa. Akan tetapi guru 
melakukan tindak lanjut supaya kegiatan tersebut tetap terlaksana 
dengan melakukan ditahap kegiatan selanjutnya.  
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2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa  
Disamping observer  (wali kelas IV) melakukan 
penskoran pada lembar pengamatan aktivitas guru, observer juga 
bertugas untuk melakukan penskoran pada lembar pengamatan 
aktivitas siswa yang telah disiapkan oleh penulis. Adapun 
hasilnya adalah sebagaimana berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
 
No 
 
Indikator / Aspek Yang  Diamati 
Pengamat  
Skor Skor Penilaian 
1 2 3 4 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Siswa menjawab salam.  √   2 
2. Siswa memimpin do‟a.  √   2 
3. Siswa absensi kehadiran dan 
menjawab pertanyaan guru 
tentang  kabarnya. 
  √  3 
4. Siswa merespon apersepsi guru 
terkait pembelajaran surat Al-
Lahab dan Al-Insyirah, dan siswa 
menyimak guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
 √   2 
5. Siswa melaukan ice breaking 
“pohon tebang” dengan bersama-
sama. 
 √   2 
Kegiatan Inti 
7. Siswa membuka buku Qurdits 
dan diarahkan pada materi Idzhar 
dan Ikhfa’. 
  √  3 
8. Siswa menyimak guru 
menjelaskan Ikhfa’ dan Idzhar 
secara global. 
 √   2 
9. Siswa mencari ide pokok bacaan 
materi Idzhar dan Ikhfa’. 
√    1 
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9. Siswa membuat pertanyaan 5W 
1H dari materi Idzhar dan Ikhfa’. 
 √   2 
10. Siswa membaca materi Idzhar 
dan Ikhfa’ secara penuh. 
  √  3 
11. Siswa mencari bacaan Idzhar dan 
Ikhfa’ pada surat Al-Ghasyiah 
dan Al-Insyirah. 
 √   2 
12. Siswa menceritakan kembali 
yang dibaca secara bersama-
sama. 
√    1 
13. Siswa menerima penguatan 
materi dari guru. 
   √ 4 
14. Siswa praktek membaca surat Al-
Ghosiyah dan Al-Insyirah 
bersama dan mencari hukum 
bacaan Idzhar dan Ikhfa’. 
 √   2 
15. Siswa mempraktekan membaca 
surat Al-Ghosiyah dan Al-
Insyirah. 
  √  3 
16. Siswa menyimpul-kan materi 
yang telah dipelajari dan 
mencatat hal yang penting. 
 √   2 
Kegiatan Akhir 
17. Siswa mengerjakan LK (Lembar 
Kerja) untuk evaluasi. 
   √ 4 
18. Siswa membaca hamdalah.   √  3 
19. Siswa merespon informasi guru 
terkait pelajaran selanjutnya. 
   √ 4 
20. Siswa menjawab salam.    √ 4 
Jumlah skor 52 
 
Dari hasil data observasi kegiatan siswa di atas, untuk 
menghitung skor digunakan rumus sederhana yaitu sebagai 
berikut: 
Nilai Hasil Akhir =             
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=
  
  
      
= 65 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa data hasil 
pengamatan aktivitas siswa pada siklus I selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung mendapat perolehan nilai akhir 52 
dengan skor idealnya 80. Adapun persentase pada hasil 
pengamatan aktivitas siswa pada siklus I mendapat perolehan 65 
tergolong cukup untuk data hasil pengamatan aktivitas siswa pada 
siklus I. Akan tetapi nilai tersebut masih jauh dari indikator 
kinerja yang telah ditentukan yaitu ≥80.  
Terdapat kegiatan yang masih banyak memperoleh skor 
di bawah 3 hal ini dikarenakan saat tahap kegiatan pembelajaran 
berlangsung, banyak dari siswa masih kurang kondusif dan tidak 
memperhatikan tahap yang diberikan oleh guru, namun guru 
memberikan tindak lanjut dengan memberikan Ice Breaking 
diselah-selah pembelajaran. 
3) Hasil Nilai Siswa Siklus I 
Adapun hasil nilai tes tulis dari pelaksanaan siklus I 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Nilai Siswa Siklus I 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1. AZM 80 Lulus 
2. AF 70 Tidak Lulus 
3. AAW 90 Lulus 
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4. ASK 80 Lulus 
5. APW 90 Lulus 
6. AMA 80 Lulus 
7. DR 60 Tidak Lulus 
8. EPR 80 Lulus 
9. FM 80 Lulus 
10. FAS 70 Tidak Lulus 
11. JKAB 70 Tidak Lulus 
12. JD 80 Lulus 
13. MSA 60 Tidak Lulus 
14. MMSAZ 50 Tidak Lulus 
15. MF 80 Lulus 
16. MAM 70 Tidak Lulus 
17. MA 80 Lulus 
18. MGFF 80 Lulus 
19. MSA 90 Lulus 
20. MWA 70 Tidak Lulus 
21. MFR 70 Tidak Lulus 
22. NBAZ 80 Lulus 
23. RAA 80 Lulus 
24. SMS 70 Tidak Lulus 
25. SEFA 80 Lulus 
26. SK 80 Lulus 
27. TM 80 Lulus 
28. TMK 90 Lulus 
29. MRYP 80 Lulus 
30. MRRPB 90 Lulus 
31. LR 80 Lulus 
Jumlah Nilai 2390 
Rata-rata 77,09 
Persentase Ketuntasan 67,74% 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
64 
 
 
 
Keterangan: 
a) Jumlah siswa yang tuntas  : 21 
b) Jumlah siswa yang tidak tuntas : 10 
c) Nilai rata-rata diperoleh dari  
  
  
 
 
    
  
       
d) Persentase ketuntasan belajar 
  
 
 
     
  
  
            
Berdasarkan dari hasil penilaian di atas, terdapat 
21 siswa (67,74%) yang mendapat nilai di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh 
pihak sekolah yaitu 75 dan 10 siswa (32,25%) yang 
mendapat nilai dibawah KKM. Adapun nilai persentase 
ketuntasan yamg di dapat 67,74% yakni tergolong kreteria 
cukup dan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu sebesar 77,09 
tergolong kteteria cukup.
42
 
d. Tahap Refleksi 
Pada tahap refleksi siklus I, penulis bersama observer yakni 
wali kelas berdiskusi membahas kekurangan dan kelebihan pada 
pembelajaran di siklus I. Banyak hal yang di pelajari penulis dari 
wali kelas dalam pengelolaan kelas. Kekurangan dari siklus I 
                                                          
42
 Hasil Dokumentasi Siklus I Tanggal 7 Desamber 2019. 
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dianalisis untuk menemukan solusinya dan melakukan perbaikan di 
siklus II, sedangkan kelebihannya tetap dipertahankan.  
Adapun permasalahan yang ditemukan dalam siklus I: 
1. Dalam mencatat hal penting saat melakukan penguatan banyak 
dari siswa ketika menulis hal penting memerlukan waktu lebih 
melebihi waktu yang ditentukan oleh yang guru yakni 15 menit. 
2. Wali kelas juga kurang cocok dengan pelaksanaan penguatan 
dengan praktik yang hanya mendelegasikan salah seorang atau 
beberapa siswa saja.  
Dari permasalahan di atas ditemukan solusi guna untuk 
perbaikan pada siklus II yaitu: 
1. Untuk siswa yang memerlukan waktu lama dalam hal mencatat 
hal penting dalam pembelajaran adalah dengan memberi blok 
warna (bisa dengan stabilo) tulisan penting pada saat proses read 
yang dilakukan oleh siswa, tentu ini membutuhkan bimbingan 
dari guru kemudian tulisan yang diblok tersebut ditulis ulang pada 
saat tahap menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan 
mencatat hal yang penting dalam bentuk peta konsep. 
2. Untuk yang kurang cocoknya wali kelas mengenai pelaksanaan 
penguatan dengan praktik yang hanya mendelegasikan salah 
seorang atau beberapa siswa saja, wali kelas memberi masukan 
saat melaksanakan kegiatan praktik sebaiknya siswa 
mempraktikkan dengan disimak teman sebangkunya secara 
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bergantian tentunya untuk pemerataan praktik kepada seluruh 
siswa, sedangkan guru memantau proses praktiknya.  
Saat kegiatan pembelajaran berlangsung masih terlihat 
kurang kondusif wali kelas memberikan saran ketika diselah-selah 
pembelajaran untuk memberikan ice breaking agar suasana kelas 
bisa terkondisikan kembali dan siswa semangat lagi. 
2. Siklus II  
Proses pembelajaran pada siklus II pada tanggal 16 Desember 
2019 dihadiri siswa kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman 
Sidoarjo dengan jumlah 31 yang terdiri dari 17 laki-laki dan 14 
perempuan. Adapun tindakan yang dilaksanakan pada siklus I sebagai 
berikut: 
a. Tahap Perencanaan Tindakan (Planning)  
Pada tahap perencanaan yang dilakukan penulis melakukan 
kegiatan perbaikan pada siklus I untuk mendapatkan hasil yang lebih 
baik adalah menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
yang sudah diperbaiki berdasarkan kekurangan pada siklus I.  
Penulis juga menyiapkan materi yang diajarkan yaitu Idzhar 
dan Ikhfa’ serta juga menyusun instrumen soal dan LK (Lembar 
Kerja) untuk mengukur sejauh mana siswa paham terhadap materi 
yang disampaikan. Selain itu untuk mengambil data yang digunakan 
untuk menganalisa hasil penelitian, penulis juga menyiapkan lembar 
observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa yang 
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digunakan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung yang 
semuanya telah divalidasi oleh dosen ahli dibidangnya yang bertugas 
sebagai vasilidator. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Pada tahap pelaksanaan tindakan penulis melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yakni tiga tahapan kegiatan yaitu: 
1. Kegiatan awal (Apersepsi), 2. Kegiatan inti, dan 3. Kegiatan 
penutup (Refleksi). Adapun sebagai rinciannya sebagai berikut. 
1) Kegiatan pendahuluan 
Pada kegiatan awal dilakukan dengan memberikan salam 
pada siswa dan meminta ketua kelas untuk memimpin berdo‟a 
bersama-sama. kemudian menanyakan kabar kepada siswa serta 
tak lupa menanyakan siapa yang tidak hadir pada siswa. Sebelum 
memulai pelajaran guru mengajak bersama-sama melakukan 
tepuk semangat untuk memancing sikap antusias siswa terhadap 
guru. Dilanjutkan dengan kegiatan apersepsi, peserta diminta 
mengingat-ingat kembali materi sebelumnya. Kemudian siswa 
diminta untuk bersama-sama membaca surat Al-Ghosiyah dan Al-
Insyirah. Disini mulai terlihat siswa lebih antusias mengikuti 
setiap tahapan pembelajaran yang dilaksanakan. 
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2) Kegiatan inti  
Pada kegiatan inti guru meminta siswa untuk membuka 
pelajaran Al-Qur‟an dan Hadist materi Idzhar dan Ikhfa’ seraya 
berkata “ayo dibuka bukunya materi Idzhar dan Ikhfa’ halaman 
43”. Kemudian guru menjelaskan definisi Idzhar dan Ikhfa’, arti 
dan cara bacanya. Memasuki tahap Survei, siswa baca Scanning 
yaitu mengidentifikasi pokok bahasan bacaan dengan membaca 
judul bacaan.  
Dari tahap Survei siswa membuat pertanyaan dengan 5W 
1H (Apa, Siapa, Kapan, Dimana, Kenapa, dan Bagaimana) 
dengan dibimbing guru dan ini masuk tahap (Question). 
Kemudian masuk ke tahap Read guru berkata pada murid: “Dari 
pertanyaan yang dibuat, ayo semua cari jawabannya dengan cara 
membaca secara penuh materinya. Saya kasih waktu 15 menit 
untuk membaca dan mencari jawabannya, kemudian di setiap 
jawaban kalian kasih tanda dengan stabilo dan jangan lupa hal 
penting juga dikasih tanda”, kemudian ada siswa yang berkata 
“pak, saya tidak bawa stabilo”, lalu guru menjawab “iya sudah 
pakek pensil kemudian digaris bawai”. Selanjutnya guru 
menunjukan surat Al-Ghosyiah dan Al-Insyirah dan meminta 
siswa untuk menemukan bacaan Idzhar dan Ikhfa’ dari kedua 
bacaan tersebut.  
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Setalah itu guru melakukan Ice Breaking dengan 
meminta siswa berdiri semua dan bernyanyi “kakek dan nenek” 
untuk mencairkan suasana. Setelah itu siswa diminta untuk 
kembali duduk. Untuk mengetahui seberapa paham dengan 
bacaan yang telah dibaca siswa, guru meminta siswa bercerita 
kembali yang telah dibaca dari materi Idzhar dan Ikhfa’. 
Kemudian guru memberikan penguatan dengan disimak teman 
sebangkunya secara bergantian praktik membaca surat Al-
Ghosyiah dan Al-Insyirah.  
Kemudian guru bersama siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari dan memberi kesempatan siswa untuk 
mencatat hal-hal yang penting dengan membuat peta konsep.  
3) Kegiatan penutup 
Pada kegiatan akhir, siswa melakukan evaluasi dengan 
menjawab soal yang diberikan oleh guru kurang lebih selama 15 
menit. Kemudian guru bertanya pada siswa “bagaimana pelajaran 
hari ini, apakah masih ada yang tidak paham tentang Idzhar dan 
Ikhfa’?”, kemudian siswa menjawab “Alhamduillah paham pak”. 
Selanjutnya siswa melanjutkan dengan berdoa sebagai penutup 
pembelajaran hari ini yang dipimpin oleh ketua kelas, dan guru 
mengucapkan salam. 
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c. Tahap Pengamatan  
Hasil dari observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa pada 
siklus II selama pembelajaran  yang telah berlangsung sebagimana 
berikut: 
 
a) Hasil Observasi Aktifitas Guru 
Tabel 4.4 
Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus II 
 
No 
 
Indikator / Aspek Yang  Diamati 
Pengamat  
Skor Skor Penilaian 
1 2 3 4 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru memberi salam    √ 4 
2. Guru meminta siswa memimpin 
do‟a 
 
 
√  3 
3. Guru memeriksa absen kehadiran 
siswa dan menenyakan kabar 
   √ 4 
4. Guru melakukan apersepsi terkait 
pembelajaran surat Al-Lahab dan 
Al-Insyirah 
  √  3 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
   √ 4 
Kegiatan Inti 
7. Guru membimbing siswa untuk 
membuka buku Qurdist dan 
diarahkan pada materi Idzhar dan 
Ikhfa’ 
   √ 4 
8. Guru menjelaskan Ikhfa’ dan 
Idzhar secara global 
  √  3 
9. Guru membimbing siswa 
menemukan ide pokok bacaan 
materi Idzhar dan Ikhfa’ 
   √ 4 
9. Guru membimbing siswa 
membuat pertanyaan (5W 1H) 
   √ 4 
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dari materi Idzhar dan Ikhfa’, 
kemudian guru meminta siswa 
untuk membaca materi Idzhar 
dan Ikhfa’ secara penuh dan 
menandai hal penting yang dibaca 
dengan stabillo atau menggaris 
bawahi 
10. Guru mengajak siswa untuk 
melaukan ice braking dengan 
bernyanyi “kakek nenek” 
   √ 4 
11. Guru meminta siswa untuk 
menemukan bacaan Idzhar dan 
Ikhfa’ pada surat Al-Ghasyiah 
dan Al-Insyirah 
  √  3 
12. Guru mengarahkan siswa untuk 
menceritakan kembali yang 
dibaca secara bersama-sama 
   √ 4 
13. Guru memberi penguatan materi   √  3 
14. Guru meminta siswa 
mempraktekan membaca surat 
Al-Ghosiyah dan Al-Insyirah 
secara bersama dan mencari 
hukum bacaan Idzhar dan Ikhfa’ 
pada kedua surat. 
  √  3 
15. Guru meminta siswa untuk  
mempraktekan membaca surat 
Al-Ghosiyah dan Al-Insyirah 
dengan disimak teman 
sebangkunya secara bergantian 
  √  3 
16. Guru membimbing siswa 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dengan membuat peta 
konsep 
  √  3 
Kegiatan Akhir 
17. Guru memberikan LK (Lembar 
Kerja) pada siswa untuk evaluasi 
   √ 4 
18. Guru mengajak untuk membaca 
hamdalah. 
   √ 4 
19. Guru menginfokan pelajaran   √  3 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
72 
 
 
 
selanjutnya  
20. Guru menutup dengan salam    √ 4 
Jumlah skor 71 
 
Dari hasil data observasi kegiatan guru di atas, untuk 
menghitung skor digunakan rumus sederhana yaitu sebagai 
berikut:  
Nilai Hasil Akhir =              
            
     
 =
  
  
      
=88,75 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa data hasil 
pengamatan aktivitas guru pada siklus II selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung mendapat perolehan nilai akhir 71 
dengan skor idealnya 80. Adapun persentase pada hasil 
pengamatan aktivitas guru pada siklus II mendapat perolehan 
88,75 tergolong baik untuk data hasil pengamatan aktivitas guru 
pada siklus II.  
b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Adapun hasil dari observasi aktivitas siswa pada siklus II 
dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
 
No 
 
Indikator / Aspek Yang  Diamati 
Pengamat  
Skor Skor Penilaian 
1 2 3 4 
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Kegiatan Pendahuluan 
1. Siswa menjawab salam.   √  3 
2. Siswa memimpin do‟a.   √  3 
3. Siswa absensi kehadiran dan 
menjawab pertanyaan guru 
tentang  kabarnya. 
   √ 4 
4. Siswa merespon apersepsi guru 
terkait pembelajaran surat Al-
Lahab dan Al-Insyirah. 
   √ 4 
5. Siswa menyimak guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran. 
  √  3 
Kegiatan Inti 
7. Siswa membuka buku Qurdist 
dan diarahkan pada materi Idzhar 
dan Ikhfa’. 
   √ 4 
8. Siswa menyimak guru 
menjelaskan Ikhfa’ dan Idzhar 
secara global. 
   √ 4 
9. Siswa mencari ide pokok bacaan 
materi Idzhar dan Ikhfa’. 
  √  3 
9. Siswa membuat pertanyaan 5W 
1H dari materi Idzhar dan Ikhfa’. 
   √ 4 
10. Siswa membaca materi Idzhar 
dan Ikhfa’ secara penuh, 
kemudian siswa mencari bacaan 
Idzhar dan Ikhfa’ pada surat Al-
Ghasyiah dan Al-Insyirah. 
  √  3 
11. Siswa melakukan ice breaking 
dengan bersama-sama. 
  √  3 
12. Siswa menceritakan kembali 
yang dibaca secara bersama-
sama. 
  √  3 
13. Siswa menerima penguatan 
materi dari guru. 
   √ 4 
14. Siswa praktek membaca surat Al-
Ghosiyah dan Al-Insyirah 
bersama dan mencari hukum 
bacaan Idzhar dan Ikhfa’. 
  √  3 
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15. siswa saling menyimak 
bergantian dalam mempraktekan 
membaca surat Al-Ghosiyah dan 
Al-Insyirah 
  √  3 
16. siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari dan mencatat hal 
yang penting dalam bentuk peta 
konsep. 
   √ 4 
Kegiatan Akhir 
17. siswa mengerjakan LK (Lembar 
Kerja) untuk evaluasi. 
   √ 4 
18. siswa membaca hamdalah.   √  3 
19. siswa merespon informasi guru 
terkait pelajaran selanjutnya. 
   √ 4 
20. siswa menjawab salam.    √ 4 
Jumlah 70 
 
Dari hasil data observasi kegiatan siswa di atas, untuk 
menghitung skor digunakan rumus sederhana yaitu sebagai 
berikut: 
Nilai Hasil Akhir =              
            
     
 =
  
  
      
 = 87,5 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa data hasil 
pengamatan aktivitas siswa pada siklus II selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung mendapat perolehan nilai akhir 70 
dengan skor idealnya 80. Adapun persentase pada hasil 
pengamatan aktivitas siswa pada siklus II mendapat perolehan 
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87,5 tergolong baik untuk data hasil pengamatan aktivitas siswa 
pada siklus II. 
 
c) Hasil Nilai Siswa Siklus II  
Adapun hasil nilai tes tulis dari pelaksanaan siklus II 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Nilai Siswa Siklus II 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1. AZM 80 Lulus 
2. AF 80 Lulus 
3. AAW 100 Lulus 
4. ASK 90 Lulus 
5. APW 80 Lulus 
6. AMA 80 Lulus 
7. DR 90 Lulus 
8. EPR 80 Lulus 
9. FM 80 Lulus 
10. FAS 70 Tidak Lulus 
11. JKAB 80 Lulus 
12. JD 60 Tidak Lulus 
13. MSA 80 Lulus 
14. MMSAZ 90 Lulus 
15. MF 90 Lulus 
16. MAM 70 Tidak Lulus 
17. MA 80 Lulus 
18. MGFF 70 Tidak Lulus 
19. MSA 90 Lulus 
20. MWA 90 Lulus 
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21. MFR 70 Tidak Lulus 
22. NBAZ 90 Lulus 
23. RAA 80 Lulus 
24. SMS 70 Tidak Lulus 
25. SEFA 90 Lulus 
26. SK 80 Lulus 
27. TM 100 Lulus 
28. TMK 90 Lulus 
29. MRYP 90 Lulus 
30. MRRPB 90 Lulus 
31. LR 90 Lulus 
Jumlah Nilai 2560 
Rata-rata 82,58 
Persentase Ketuntasan 80,64% 
 
Keterangan: 
a) Jumlah siswa yang tuntas  : 25 
b) Jumlah siswa yang tidak tuntas : 6 
c) Nilai rata-rata diperoleh dari 
  
  
 
 
    
  
       
d) Persentase ketuntasan belajar 
  
 
 
     
  
  
            
Berdasarkan dari hasil penilaian di atas, terdapat 
25 siswa (80,64%) yang mendapat nilai di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh 
pihak sekolah yaitu 75 dan 6 siswa (19,35%) yang 
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mendapat nilai dibawah KKM. Adapun persentase 
ketuntasan 80,64% tergolong baik. Sedangkan bila melihat 
dari nilai rata-rata yang mencapai 82,58 dan tergolong 
baik.
43
 
d. Tahap Refleksi  
Pada tahap siklus II ini telah dilakukan sesuai tahapan yang 
tidak jauh beda dari siklus I, meski ada beberapa perbaikan sedikit 
dibeberapa poin pada siklus II.  
Berdasarkan analisis data observasi yang telah dilakukan, 
diperoleh dari hasil data bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) pada siklus 
II dapat meningkatkan hasil pemahaman siswa pada materi bacaan 
Idzhar dan Ikhfa’. Dari peningkatan tersebut penulis melihat sudah 
cukup pada siklus II sehingga tidak perlu melakukan siklus 
selanjutnya. 
Adapun peningkatan yang terjadi di siklus II, yaitu 
dikarenakan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Telah terjadi perbaikan, ketika mencatat hal penting dalam 
pembelajaran yaitu dengan memberi blok warna (bisa dengan 
stabilo). 
                                                          
43
 Hasil Dokumentasi Siklus II Tanggal 16 Desember 2019. 
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2. Saat menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan mencatat hal 
yang penting dalam bentuk peta konsep sehingga siswa lebih 
mudah lagi untuk memahami materi. 
3. Pemberian ice breaking diselah-selah kegiatan pembelajaran agar 
suasana kelas bisa terkondisikan kembali, bisa berkonsentrasi, 
dan semangat lagi. 
4. Ketika praktik membaca siswa mempraktikkan dengan disimak 
teman sebangkunya secara bergantian untuk pemerataan kepada 
seluruh siswa. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada hasil penelitian ini, penulis memaparkan menjawab dari 
rumusan masalah berdasarkan hasil data penelitian yang didapat setelah 
melakukan siklus I dan siklus II dengan menerapkan metode SQ3R (Survei, 
Question, Read, Recite, Review) materi Idzhar dan Ikhfa’ pada siswa kelas IV 
MI Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo. Berikut pembahasan: 
1. Penerapan Metode SQ3R (Survei, Question, Read, Recite, Review) 
Untuk Peningkatkan Pemahaman Materi Idzhar Dan Ikhfa’ Pada 
Siswa Kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode 
SQ3R (Survei, Question, Read, Recite, Review) yang dilakukan selama II 
siklus dapat berjalan dengan baik setelah melakukan beberapa perbaikan 
pada setiap siklusnya. Penggunaan metode SQ3R (Survei, Question, 
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Read, Recite, Review) ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
hasil pemahaman siswa pada materi Idzhar dzan Ikhfa’. 
Menurut Trie Utami, Setiawan, dan Hafdarani, penerapan 
metode SQ3R (Survei, Question, Read, Recite, Review) dapat membuat 
siswa lebih aktif lagi karena adanya variasi pada kegiatan pembelajaran, 
dapat membuat siswa terarah langsung pada intisari atau kandungan-
kandungan pokok materi. Sehingga tidak menutup kemungkinan 
mencapai proses pembelajaran yang efektif sesuai tujuan yang 
diharapkan, dan dapat memberikan pemahaman yang luas tentang materi 
pelajaran yang terdapat di dalam buku teks tersebut.
44
 Akan tetapi ketika 
penerapan metode pembelajaran ini masih terlihat beberapa siswa masih 
kurang antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 
guru harus bisa menciptakan suasana kelas menjadi hidup lagi yaitu 
dengan guru memberikan ice breaking disela-sela kegiatan pembelajaran 
agar siswa lebih semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Adapun hasil pengamatan dari penerapan metode SQ3R 
(Survei, Question, Read, Recite, Review) dapat dilihat dari hasil observasi 
aktivitas guru dan siswa pada setiap siklusnya. Data hasil observasi 
aktivitas guru dan siswa siklus I dan siklus II dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
b. Data Aktivitas Guru Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Pada Siklus I 
Dan Siklus II: 
                                                          
44
 Dede Fadilah, Skripsi, Peningkatan…, 19. 
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Gambar 4.1 
Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru  
 
Dari  gambar diagram di atas, menunjukkan bahwa pada 
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan 
pada tiap siklusnya. Aktivitas guru pada siklus I mendapat skor 72,5 
(cukup) sedangkan siklus II mendapat skor 88,75 (baik). Hal ini 
meningkat setelah guru melakukan perbaikan pada setiap kendala di 
siklus I. Pada siklus ke II guru berusaha melakukan/mengoptimalkan 
kegiatan pembelajaran dengan lebih baik lagi dari siklus I. 
Pada aktivitas guru siklus I, skor yang didapat yaitu sebesar 
72,5 (cukup) dimana pada pembelajaran guru kurang optimal dalam 
menyampaikan pembelajaran, hal ini disebabkan tidak sesuai dengan 
runtutan yang telah ditulis di RPP karena guru sempat lupa. Dan saat 
pembelajaran berlangsung banyak siswa yang masih kurang kondusif. 
Pada aktivitas guru siklus II, skor yang didapat sebesar 
88,75 (baik). Pada siklus II ini terjadi peningkatan. Hal ini setelah 
melakukan refleksi dari siklus I dan melakukan perbaikan pada siklus 
72,5 
88,75 
0
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II, sehingga penulis mendapat masukan pada kegiatan pembelajaran 
selanjutnya. Adapun beberapa perbaikannya yaitu ketika mencatat hal 
penting dalam pembelajaran yaitu dengan memberikan blok warna 
(bisa dengan stabilo), saat menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
dan mencatat hal yang penting dalam bentuk peta konsep sehingga 
siswa lebih mudah lagi untu memahaminya, pemberian ice breaking 
diselah-selah kegiatan pembelajaran agar suasana kelas bisa 
terkondisikan kembali dan siswa semangat lagi, dan ketika praktik 
membaca siswa mempraktikkan dengan disimak teman sebangkunya 
secara bergantian untuk pemerataan kepada seluruh siswa.  
c. Data Aktivitas Siswa Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Pada Siklus I 
Dan Siklus II: 
Berikut di bawah ini adalah gambar diagram peningkatan 
aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus I dan 
siklus II dengan menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, 
Read, Recite, Riview):  
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 
Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa  
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Dari gambar diagram di atas, pada aktivitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 
Hasil nilai yang diperoleh siklus I yaitu sebesar 65 (cukup), sedangkan 
pada siklus II meningkatan menjadi 87,5 (baik). Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil lembar observasi/pengamatan aktivitas siswa pada 
siklus I dan siklus II. 
Pada aktivitas siswa siklus I mendapat skor 65 (cukup). Hal 
tersebut belum mencapai kriteri minimal indikator kinerja yakni ≥80, 
hal itu terjadi karena beberapa hal diantaranya yaitu  saat tahap 
kegiatan pembelajaran berlangsung, banyak dari siswa masih kurang 
kondusif dan siswa tidak memperhatikan tahap (metode SQ3R 
(Survei, Question, Read, Recite, Review)) yang diberikan oleh guru. 
Pada aktivitas siswa siklus II mendapat skor 87,5 (baik), hal 
ini sudah mencapai kriteria minimal indikator kinerja yakni ≥80. Dari 
meningkatnya skor yang didapat, dikarenakan aktivitas siswa ketika 
mencatat hal penting dalam pembelajaran yaitu dengan memberi blok 
warna (bisa dengan stabilo), saat menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan mencatat hal yang penting dalam bentuk peta konsep 
sehingga siswa lebih mudah lagi untuk memahami materi, pemberian 
ice breaking diselah-selah kegiatan pembelajaran agar suasana kelas 
bisa terkondisikan kembali, bisa berkonsentrasi, dan semangat lagi, 
dan ketika praktik membaca siswa mempraktikkan dengan disimak 
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teman sebangkunya secara bergantian untuk pemerataan kepada 
seluruh siswa. 
2. Peningkatan Hasil Pemahaman Siswa Setelah Menerapkan Metode 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview)  Materi Bacaan Idzhar 
Dan Ikhfa’ Pada Kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq Krembangan 
Taman Sidoarjo 
Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) ini 
dapat menjadi tolak ukur dalam meningkatkan hasil pemahaman siswa, 
hal ini karena dapat membuat siswa lebih aktif lagi dengan adanya variasi 
pada kegiatan pembelajaran, dapat memberikan pemahaman yang luas 
tentang materi pelajaran yang terdapat di dalam buku teks tersebut, dan 
dapat membuat siswa terarah langsung pada intisari atau kandungan-
kandungan pokok materi. Sehingga tidak menutup kemungkinan 
mencapai proses pembelajaran yang efektif sesuai tujuan yang 
diharapkan.
45
  
Dari hasil tes belajar siswa yang telah dilakukan oleh penulis, 
pada pembelajaran Al-Qur‟an Hadits materi bacaan Idzhar dan Ikhfa’ 
dengan menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 
Riview) pada setiap siklusnya mengalami peningkatan dari siklus I dan 
siklus II. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Data Peningkatan Hasil Pemahaman Siswa Siklus I dan Siklus II 
No. Data Siklus I Siklus II 
1. Nilai Rata-Rata siswa 77,09  82,58 
                                                          
45
 Dede Fadilah, Skripsi, Peningkatan…, 19. 
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(Cukup) (Baik) 
2. Persentase Ketuntasan Belajar 67,74% 
(Cukup) 
80,64% 
(Baik) 
3. Jumlah Siswa Yang Tuntas 21 25 
                
Berdasarkan tabel di atas, pada siklus I hasil pemahaman siswa 
terbilang cukup dengan nilai rata-rata 77,09 (cukup) dengan persentase 
ketuntasan belajar 67,74% (cukup) dan jumlah siswa yang tuntas 21 
siswa dari 31 siswa. Dan pada siklus II skor nilai rata-rata 82,58 (baik) 
dengan persentase ketuntasan belajar 80,64% (baik) dan jumlah siswa 
yang tuntas 25 siswa dari 31 siswa. Adapun data peningkatan hasil 
pemahaman siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat dalam diagram 
sebagai berikut: 
a. Nilai rata-rata siswa 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 
Diagram Nilai Rata-rata Siswa 
 
Dari diagram di atas, nilai rata-rata yang didapat pada siklus I 
yaitu 77,09 dan masih terbilang cukup dari kriteria minimal indikator 
kinerja, maka perlu adanya perbaikan pada kegiatan pembelajaran 
siklus II. Pada siklus II nilai rata-rata yang didapat yaitu meningkat 
menjadi 82,58 dan terbilang baik, sehingga nilai rata-rata yang didapat 
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telah mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan. Melihat dari 
hal tersebut maka penulis tidak perlu melanjutkan siklus selanjutnya. 
 
b. Persentase ketuntasan belajar siswa 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 
Diagram Persentase Belajar Siswa 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat pada siklus I 
persentase ketuntasan belajar siswa yang didapat yaitu 67,74%, 
sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 12,9% 
menjadi 80,64%. Dari peningkatan persentase tersebut maka penulis 
tidak perlu melanjutkan siklus selanjutnya, hal tersebut karena nilai 
yang didapat sudah mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan. 
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c. Data siswa yang tuntas  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 
Diagram Jumlah Siswa Yang Tuntas 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa  
jumlah siswa yang tuntas pada setiap siklusnya mengalami 
peningkatan.  Adapun jumlah siswa yang tuntas pada siklus  I 
sebanyak 21 siswa dari 31 siswa, dan  siklus II sebanyak 25 siswa dari 
31 siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
telah dilaukan selama dua siklus dengan menggunakan metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, Riview) untuk meningkatkan pemahaman 
siswa mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits materi bacaan Idzhar dan Ikhfa’ pada 
siswa kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman Sidoarjo, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Bahwa penerapan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) 
dalam meningkatkan pemahaman materi bacaan Idzhar dan Ikhfa’ mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadits pada siswa kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq 
Krembangan Taman Sidoarjo, telah dilakukan dengan baik. Hal tersebut 
terbukti dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dengan nilai 72,5 
(cukup) dan pada siklus II mendapat 88,75 (baik). Sedangkan hasil 
observasi aktivitas siswa pada siklus I dengan skor 65 (cukup) dan pada 
siklus II meningkat menjadi 87,5 (baik). 
2. Bahwa ada peningkatan pemahaman siswa kelas IV MI Tarbiyatul Akhlaq 
Krembangan Taman Sidoarjo pada materi bacaan Idzhar dan Ikhfa’ setelah 
menerapkan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) telah 
mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil evaluasi tes tulis siswa pada setiap siklusnya. Adapun 
nilai rata-rata siswa pada siklus I mendapat 77,09 (cukup) dengan 
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persentase 67,74% (cukup) dan pada siklus II mendapat 82,58 (baik) 
dengan persentase 80,64% (baik). 
Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 
metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) dalam meningkatkan 
hasil pemahaman siswa telah berhasil dilaukan. 
B. Saran  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis dengan 
menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) dalam 
meningkatkan pemahaman siswa. Ada beberapa saran yang dapat penulis 
sampaiakan yaitu antara lain: 
1. Pada penelitian selanjutnya bisa menggunakan metode SQ3R (Survey, 
Question, Read, Recite, Riview) ini sebagai bahan refrensi untuk penelitian 
yang lain. 
2. Dengan adanya penerapan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 
Riview) ini, diharapkan dapat memberi motivasi pada kinerja guru di 
dalam kelas ketika melakukan kegiatan pembelajaran. Guru bisa 
menggunakan metode pembelajaran yang lainnya yang sesuai dan 
bervariasi untuk siswa. 
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